JADWAL

Masa Penawaran Awal 18 - 26 Juli 2023

Perkiraan Tanggal Efektif 31 Juli 2023
Perkiraan Masa Penawaran Umum Perdana Saham 2 Agustus — 4 Agustus 2023
Perkiraan Tanggal Penjatahan 4 Agustus 2023
Perkiraan Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan 7 Agustus 2023
Perkiraan Tanggal Pencatatan Saham dan Waran Seri | 8 Agustus 2023

Masa Perdagangan Waran Seri |
- Pasar Reguler dan Negosiasi
- Pasar Tunai

8 Agustus 2023 — 3 Agustus 2027
8 Agustus 2023 - 5 Agustus 2027
Periode Pelaksanaan Waran Seri | 8 Agustus 2024 - 6 Agustus 2027
Akhir Masa Berlakunya Waran Seri | 6 Agustus 2027

PENAWARAN UMUM

KETERANGAN TENTANG PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Berikut adalah ringkasan mengenai Saham yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini:

Jumlah Penawaran Umum : Sebanyak 1.008.734.800 (satu miliar delapan juta tujuh ratus tiga
puluh empat ribu delapan ratus) Saham Biasa Atas Nama.

: Sebanyak 15,64% (lima belas koma enam empat persen)
dari modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah
Penawaran Umum Perdana Saham.

: Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) per saham.

: Rp100,- (seratus Rupiah) sampai Rp110,-
Rupiah) per saham.

: Sebanyak-banyaknya Rp110.960.828.000,- (seratus sepuluh
miliar sembilan ratus enam puluh juta delapan ratus dua puluh
delapan ribu rupiah Rupiah).

: 2 Agustus 2023 sampai 4 Agustus 2023

. 8 Agustus 2023

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum seluruhnya merupakan saham baru, serta akan
memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya
dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen dan sisa
kekayaan hasil likuidasi, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian
saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) sesuai dengan ketentuan dalam UUPT dan
UUPPSK.

Keterangan selengkapnya mengenai Penawaran Umum Perdana Saham dapat dilihat pada Bab | Prospektus.
PENERBITAN WARAN SERI |

Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan Waran Seri | yang menyertai Saham Baru Perseroan. Waran
Seri | diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang Saham Baru yang namanya tercatat
dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan.

Persentase Penawaran Umum

Nilai Nominal
Harga Penawaran (seratus sepuluh

Nilai Emisi

Periode Penawaran Umum
Indikasi Tanggal Pencatatan di BEI

Rasio Saham dengan Waran Seri | 1 2: 1, setiap pemegang 2 (dua) saham baru akan memperoleh 1
(satu) waran Seri |

. Sebanyak-banyaknya 504.367.400 (lima ratus empat juta tiga
ratus enam puluh tujuh ribu empat ratus) waran Seri I.

: Rp400,- (empat ratus Rupiah).

: Sebanyak-banyaknya Rp201.746.960.000.- (dua ratus satu miliar
tujuh ratus empat puluh enam juta sembilan ratus enam puluh ribu

Jumlah Waran Seri |

Harga Exercise Waran Seri |
Total Hasil Exercise Waran Seri |

Rupiah).
Periode Pelaksanaan Waran Seri | : 8 Agustus 2024 sampai 6 Agustus 2027
Akhir Masa Berlakunya Waran Seri | 1 6 Agustus 2027

Persentase Waran Seri | terhadap keseluruhan jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh Perseroan
pada saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini disampaikan adalah
sebanyak 9,27% (sembilan koma dua tujuh persen).

Keterangan selengkapnya mengenai Waran Seri | dapat dilihat pada Bab | Prospektus.
STRUKTUR PERMODALAN DAN PEMEGANG SAHAM

Struktur permodalan dan kepemilikan saham Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan sejak
pendiriannya, hingga diterbitkannya Prospektus ini. Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang
Saham Perseroan No. 97 tanggal 30 Januari 2023, dibuat di hadapan Dr. Sugih Haryati, SH, MKn, Notaris
di Jakarta Selatan, yang telah memperoleh persetujuan Menkumham dan telah diterima dan dicatat dalam
Sisminbakum berdasarkan Surat No. AHU-0006456.AH.01.02.Tahun 2023 tanggal 31 Januari 2023 dan telah
didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0020164.AH.01.11.Tahun 2023 dan telah diumumkan dalam
Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 00436 dari Berita Negara Republik Indonesia No. 12 (‘Akta
No 97 tanggal 30 Januari 2023"), struktur permodalan dan komposisi susunan pemegang saham Perseroan
adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp25- per saham

Keterangan Jumlah
Jumiah Saham 2 Nominal (Rp) 2
Modal Dasar 21.763.359.608 544.083.990.200
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1. INV Management Pte. Ltd. 3.139.336.097 78.483.402.425 57,70
2. MB Investment Management 1.772.934.657 44.323.366.425 32,59
Pte. Ltd.
3 Matthew Owen Marsden 160.975.197 4.024.379.925 2,96
4 Alvin Jude Rafferty 33.593.951 839.848.775 0,62
5. Andri Hutama Putra 38.000.000 950.000.000 0,70
6. Bambang Susilo 38.000.000 950.000.000 0,70
7. Radius Suharta 38.000.000 950.000.000 0,70
8. Bima Kurniawan 38.000.000 950.000.000 0,70
9. Antonius Andy Wijaya 25.000.000 625.000.000 0,46
10.  Atik Pilihanto 25.000.000 625.000.000 0,46
1. Eko Prasudi Widianto 25.000.000 625.000.000 0,46
12. Eko Prasetiyo 10.100.000 252.500.000 0,19
13.  RioAsepta 10.100.000 252.500.000 0,19
14. Muhammad Ray Ramadhan 10.100.000 252.500.000 0,19
15, Junior Lazuardi 10.100.000 252.500.000 0,19
16.  Augusta Bogie Satria Nugroho 5.300.000 132.500.000 0,09
17. Victor Christian Mamuaya 6.300.000 157.500.000 0,1
18.  Henky Tornado 3.800.000 95.000.000 0,06
19.  Doni Mora 4.500.000 112.500.000 0,08
20.  Chia Ping Boon 19.000.000 475.000.000 0,35
21, Lim Juat Chong 19.000.000 475.000.000 0,35
22.  Mariusz Marcinkiewicz 8.700.000 217.500.000 0,15
Jumlah Modal Di dan Disetor 5.440.839.902 136.020.997.550 100,00
Saham Dalam Portepel 16.322.519.706 408.062.992.650 -

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini, struktur
permodalan dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum ini secara proforma
adalah sebagai berikut:

Modal Saham Dengan Nilai Nominal
Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) Setiap Saham

PROSPEKTUS RINGKAS

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“0JK”)
NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT
DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH
CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS RINGKAS INI.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP
PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

PT ITSEC ASIA Thk (“PERSEROAN") DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (‘BEI’).

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI |

ITS

SECURITY DELIVERED

PT. ITSEC ASIA TBK

(“Perseroan”)
Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak dalam bidang Jasa dengan Kegiatan Usaha Aktivitas Konsultasi Keamanan Informasi

di Jakarta, Ind

™

Kantor Pusat :
Gedung Noble House Lantai 11 Unit2 & 3
JI. Dr Ide Anak Agung Gde Agung
Kavling E.4.2 No 2, Mega Kuningan
Kelurahan Kuningan Timur, Kecamatan Setiabudi
Jakarta Selatan, Indonesia 12950

ribu Rupiah).

Sekuritas

Fasilitas Security Operations Centre (SOC):
The Icon Business Park Blok J Nomor 006
JI. Raya Cisauk Lapan, Sampora

Kecamatan Cisaul
Banten, |

Telepon: 021-29783050
Website: https://www.itsec.asia
Email: corpsec@itsecasia.com

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak 1.008.734.800 (satu miliar delapan juta tujuh ratus tiga puluh empat ribu delapan ratus) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap
saham atau sebanyak 15,64% (lima belas koma enam empat persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum, yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan,
yang ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran Rp100,- (seratus Rupiah) sampai Rp110,- (seratus sepuluh Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik
harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran
Umum sebanyak-banyaknya Rp110.960.828.000,- (seratus sepuluh miliar sembilan ratus enam puluh juta delapan ratus dua puluh delapan ribu rupiah Rupiah).

PT MIRAE ASSET SEKURITAS INDONESIA

PENJAMIN EMISI EFEK
(Penjamin Emisi Efek lain (Jika ada) akan ditentukan kemudian)

k, Kabupaten Tangerang
ndonesia 15345

Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan sebanyak 504.367.400 (lima ratus empat juta tiga ratus enam puluh tujuh ribu empat ratus) Waran Seri | yang menyertai Saham Baru Perseroan atau sebanyak 9,27%
(sembilan koma dua tujuh persen) dari total jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini disampaikan. Waran Seri | diberikan
secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang Saham Baru yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan. Setiap pemegang 2 (dua) Saham Baru Perseroan berhak
memperoleh 1 (satu) Waran Seri | dimana setiap 1 (satu) Waran Seri | memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portepel. Waran seri | yang
diterbitkan mempunyai jangka waktu pelaksanaan selama 3 (tiga) tahun. Waran Seri | adalah efek yang diterbitkan oleh Perseroan yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk memesan Saham Biasa Atas
Nama Perseroan yang bernilai nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp400,- (empat ratus Rupiah), yang dapat dilakukan setelah 12 (dua belas) bulan sejak
efek dimaksud diterbitkan, yang berlaku mulai tanggal 8 Agustus 2024 sampai dengan 6 Agustus 2027. Pemegang Waran Seri | tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk hak dividen selama Waran
Seri | tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila Waran Seri | tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri | tersebut menjadi kedaluwarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku. Masa
berlaku Waran Seri | tidak dapat diperpanjang lagi. Total dana dari Waran Seri | adalah sebanyak-banyaknya Rp201.746.960.000.- (dua ratus satu miliar tujuh ratus empat puluh enam juta sembilan ratus enam puluh

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum perdana saham adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada pemegang hak yang sama dan sederajat dalam
segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen dan hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS.
PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

/
MIRAE ASSET

DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

| RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KETERGANTUNGAN TERHADAP PELANGGAN. RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI TENTANG FAKTOR RISIKO |

3. Rasio
31 Januari 31 Desember

2023 2022 2022 2021 2020
Rasio Profitabilitas
Marjin Laba Kotor * 23,24% 55,96% 37,98% 44.87% 25,05%
Marjin Laba Bersih ® -34,69% -29,64% 0,38% 2,28% -13,77%
Laba Bersih®Jumlah -108,97% N/A N/A N/A N/A
Ekuitas
Laba Bersih®/Jumlah -38,90% -30,70% 0,42% 3,69% -21,67%
Aset
Rasio Likuiditas
Rasio Kas® (x) 0,09 0,03 0,08 0,10 0,02
Rasio Lancar® (x) 1,76 0,48 0,44 0,55 0,34
Rasio Solvabilitas
Jumlah Liabilitas/Jumlah 0,64 1,55 122 1,55 172
Aset (x)
Jumlah Liabilitas/Jumlah 1,80 -2,83 -5,50 -2,83 -2,39
Ekuitas (x)
Rasio Cakupan Utang -9,01 -34,01 -0,85 0,64 -6,55
atau Debt Service
Coverage Ratio (DSCR)
()
Rasio Cakupan Bunga -4,08 75,94 -5,21 -8,38 -4593
atau Interest Coverage
Ratio (ICR)" (x)
Pertumbuhan®
Pendapatan Bersih 38,99% 8,57% 58,07% 60,93% 52,07%
Laba Kotor -42,28% -39,31% 33,80% 188,27% 22,78%
Laba Bersih 62,69% 102,18% -13,77% 126,64%  -219,57%
Jumlah Aset -41,57% 5,76% 132,39% 56,57% 115,72%
Jumlah Liabilitas -69,25% 5,85% 83,80% 40,77% 54,92%
Ekuitas 193,96% -6,03% 5,36% -18,78% -11.27%
A: Marjin laba kotor dihitung dari laba (rugi) bruto dibagi pendapatan
B: Marjin laba bersih dihitung dari laba (rugi) tahun berjalan dibagi pendapatan
C: Laba bersih merupakan laba (rugi) tahun berjalan/ laba (rugi) periode berjalan yang disetahunkan
D: Rasio Kas merupakan kas dan setara kas dibagi total liablitas jangka pendek
E: Rasio Lancar total aset lancar dibagi total liabilitas jangka pendek
F: Rasio Pertumbuhan dihitung dengan membandingkan kenaikan akun terkait dengan saldo akun pada periode

sebelumnya untuk pendapatan bersih, laba kotor, dan laba bersih, serta membandingkan kenaikan akun terkait
dengan saldo akun pada tahun sebelumnya untuk jumlah aset, jumlah liabilitas, dan ekuitas.
G: Rasio Cakupan Utang merupakan EB\TDAyang disetahunkan dibagi total liablitias jangka panjang jatuh tempo dalam
satu tahun dan beban sewa yang dan beban yang
: Rasio Cakupan Bunga merupakan laba sebelum beban pendanaan dan pajak dibagi total beban pendanaan sewa
dan beban pendanaan.

Keterangan lebih lengkap mengenai ikhtisar data keuangan penting dapat dilihat pada Bab IV Prospektus.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI HASIL USAHA DAN OPERASI PERSEROAN

Faktor-faktor utama yang secara historis mempengaruhi, dan akan tetap mempengaruhi, kinerja operasional
konsolidasian Perseroan adalah:

=

+  Kemampuan Perseroan Membangun dan Memelihara Hubungan Dengan Pelanggan
+  Kemampuan Perseroan Untuk Menarik, Mempertahankan, dan Meningkatkan Penjualan
+  Kemampuan Perseroan Mengelola Biaya dengan Memanfaatkan Skala Ekonomis

Keterangan lebih lengkap mengenai faktor signifikan yang memengaruhi kinerja operasi dapat dilihat pada
Bab V Prospektus.

Analisa Operasi per Segmen

Perseroan bergerak dalam lima segmen usaha, yang terdiri dari (i) Jasa Pengelolaan Fraud / Fraud
Management Services; (ii) Pengujian Penetrasi dan Keamanan Aplikasi / Penetration Testing and Application
Security; (jii) Tatakelola, Risiko dan Kepatuhan / G Risk Compli (iv) M d Security Services
(MSS); dan (v) Keamanan Telekomunikasi / Telco Security.

Pada tanggal 31 Januari 2023, Jasa Pengujian Penetrasi dan Keamanan Aplikasi menghasilkan
Rp4.016.094.569, atau 43,3% dari total pendapatan Perseroan dan Jasa MSS menghasilkan Rp5.266.496.590
atau 56,7% dari total pendapatan Perseroan.

Untuk Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2022, Jasa Pengelolaan Fraud menghasilkan
Rp53.834.234.329, atau 28,8% dari total pendapatan Perseroan, Jasa Pengujian Penetrasi dan Keamanan
Aplikasi menghasilkan Rp67.803.002.273, atau 36,3% dari total pendapatan Perseroan, Jasa MSS
menghasilkan Rp56.047.955.888 atau 30% dari total pendapatan Perseroan.

Untuk Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021, Jasa Pengelolaan Fraud menghasilkan

Rp19.373.112.144, atau 16,4% dari total pendapatan Perseroan, Jasa Pengujian Penetrasi dan Keamanan
Aplikasi menghasilkan Rp50.287.743.898, atau 42,5% dari total pendapatan Perseroan, Jasa MSS

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM
BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

SAHAM PERSEROAN DAPAT DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS RINGKAS INI.

| RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA |

Prospektus Ringkas Ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 18 Juli 2023

PROSPEK USAHA

Sejalan dengan program pemerintah Indonesia yang saat ini sedang mendorong perkembangan industri digital,
Perseroan memandang pertumbuhan industri teknologi keamanan siber di Indonesia juga akan meningkat
dengan pesat. Tingkat digitalisasi yang tinggi juga meningkatkan risiko serangan siber. Menurut data dari Frost
& Sullivan, sebanyak 49% organisasi di Indonesia pernah mengalami serangan siber, merugikan Indonesia
sebesar US $ 43,2 miliar, atau 3,7% dari total PDB Indonesia. Untuk Indonesia, diperlukan strategi dan taktik
keamanan siber yang efektif, karena Indonesia merupakan negara ketiga yang paling rentan terhadap serangan
malware. Keamanan siber harus menjadi bagian dari rencana transformasi digital pada setiap organisasi di
Indonesia, dimana disinilah peran dan sekaligus menjadi peluang pertumbuhan bisnis perusahaan.

Prospek pertumbuhan industri teknologi keamanan siber di Indonesia masih sangat luas. Faktor-faktor yang
mendukung hal tersebut antara lain:

Prospek Usaha Managed Security Services (MSS)

Transformasi digital telah meningkatkan penggunaan teknologi seperti cloud, 0T, dan aplikasi berbasis web
pada perusahaan-perusahaan yang ingin meningkatkan efisiensi di setiap area operasi bisnis. Namun, tingkat
adopsi teknologi yang cepat menyebabkan infrastruktur TI pada perusahaan menjadi lebih kompleks dan
ancaman siber bertumbuh lebih luas dan canggih, sehingga keamanan semakin sulit untuk dikelola. Hal ini
membuat perusahaan-perusahaan menjadi semakin rentan terhadap serangan siber.

Kombinasi dari adopsi penggunaan teknologi yang sangat cepat, potensi serangan siber yang semakin
canggih, dan kurangnya tenaga profesional keamanan siber yang berkualitas di industri saat ini, telah
Perusahaan untuk menunjuk penyedla layanan keamanan S|ber untuk membantu mengatasi

Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum

tantangan ini. Dengan mengalihdayakan operasi mereka, kan akses ke
berbagai Managed Security Services (MSS) dan Professional Security Services (PSS) seperti pemantauan

penlanaisalian RetdaraiSahian, keamanan 24x7x365, threat management, respon insiden dan manajemen kepatuhan, serta wawasan dari
Keterangan Jumlah Jumlah ahli-ahli keamanan siber yang berpengalaman.
Jumlah Nilai 9% Jumlah Nilai % Banyak perusahaan memutuskan untuk bermitra dengan Managed Security Services Providers (MSSP)
Saham Nominal ¢ Saham Nominal ° terutama disebabkan oleh kurangnya jumlah karyawan dan keahlian internal. MSSP memberikan skala
(Rp) (Rp) ekonomi yang memungkinkan organisasi yang mereka layani dapat lebih efisien dengan mengizinkan MSSP
untuk mengelola, memelihara, merekrut, melatih, dan mempertahankan tenaga profesional keamanan siber
Modal Dasar 21.763.350.608 544.083.990.200 21.763.359.608 544.083.990.200 yang berpengalaman.
Woda! Ditempatkan dan Disetor: Pasar MSS telah mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, dan tren ini
1. INV Management Pte. Lid. 3139336007 78483402425 5770 3139336097 78483402425 4887 diperkirakan akan berlanjut di tahun-tahun mendatang. Kebutuhan akan MSS didorong oleh beberapa faktor:
2. MB Investment Management 1772934657 44323366425 3259 1772934657 44323366425 2749 Caril . » . — .
Ple. Lid a. y Tgnaga F [ S|bgr yang Berkualitas: Hal ini mendorong perusahaan
o . untuk mengalihdayakan perlindungan keamanan siber mereka karena semakin sulit untuk merekrut dan
3. Andri Hutama Putra 38000000 950000000 070 36000000 950.000000 0,59 mempertahankan tenaga profesional keamanan siber. Kondisi ini menjadi peluang besar bagi MSSP
4. Bambang Susilo* 38.000.000 950.000.000 0,70 38.000.000 950.000.000 0,59 karena dapat menawarkan berbagai solusi dan layanan keamanan dengan scope layanan yang luas.
5. Bima Kumiawan* 38.000.000 950000000 0,70 38000000  950.000.000 059 Perusaaan-perusahaan dapat atkan pengalaman dan keahlian yang disediakan oleh MSSP
6. Eko Prasudi Widanto* 25000000 62500000 046 25000000 625000000 039 sehingga dapat berkensenrasi pada akivitas bisnis inf dan menghema biaya yang cukup besar yang
7. Doni Mora* 4500000 12500000 008 4500000 12500000 007 (Segég?mlg:]r;‘a an dikeluarkan untuk mengembangkan dan memelihara Security Operations Center
8. lain-lain (dibawah 5%) 351475197 8.786.879.925 7,07 351475197  8.786.879.925 597
. . b. Menmgkatnya Kompleksuas Produk dan Solusi Keamanan Siber: Rentanya kejahatan-kejahatan
S 100873450 2518370000 1584 siber solusi keamanan siber menjadi semakin kompleks. Untuk melindungi
JL.|m|ah Modal Ditempatkan dan 5.440.839.902 136.020.997.550 100,00 6.449.574.702 161.239.367.550 100,00 perusahaan dari kejatahan siber tersebut memerlukan pengalaman, pengetahuan, dan spesialisasi
Disetor khusus yang menyebabkan perusahaan akan terus mencari solusi keaman siber.
Saham Dalam Portepel 16.322.519.706  408.062.992.650 15.313.784.906 382.844.622.650 ¢ K Remote Working: Pandemi telah mempercepat transformasi digital dan
*Keterangan: mengubah cara organisasi menjalankan bisnisnya. Banyak perusahaan telah beralih ke sistem Remote

Berdasarkan Pasal 22 UU P2SK, adapun pemegang saham Perseroan yang merupakan Afiliasi, antara lain:
. Andri Hutama Putra : Presiden Direktur Perseroan

2, Bambang Susilo : Direktur Perseroan
3. Bima Kurniawan : Direktur Perseroan
4. Doni Mora : Direktur Perseroan
5. Eko Prasudi Widianto : Direktur Perseroan

Apabila Waran Seri | yang diperoleh pemegang saham telah dilaksanakan seluruhnya menjadi saham baru
dalam Perseroan maka pemegang saham yang tidak melaksanakan Waran Seri | akan terdilusi, berikut
proforma struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Pelaksanaan
Waran Seri I

Modal Saham Dengan Nilai Nominal
Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) Setiap Saham

Setelah Penawaran Umum
Perdana Saham dan Sebelum
Pelaksanaan Waran Seri |

Setelah Pelaksanaan Waran Seri |

Working yang sudah menjadi hal yang normal. Perusahaan perlu menerapkan strategi keamanan siber
yang mencakup Managed Detection and Response (MDR), simulasi pembobolan dan serangan siber, zero
trust frameworks, dan banyak solusi dan layanan lain untuk mendukung Remote Working tersebut. Cara
terbaik untuk memastikan perencanaan dan implementasi yang benar dari strategi tersebut adalah dengan
cara bermitra dengan MSSP. MSSP dapat menyediakan layanan ini beserta rangkaian keahlian keamanan
siber lainnya dengan biaya lebih rendah dibandingkan SOC internal.

d. Kepatuhan terhadap Peraturan: Perusahaan-perusahaan melibatkan MSSP untuk aktivitas seperti audit,
layanan kepatuhan, respon insiden, dan pengujian penetrasi untuk memastikan bahwa mereka tetap
mematuhi undang-undang perlindungan data dan peraturan yang berlaku pada industri. Perusahaan-
perusahaan akan mengandalkan MSSP untuk memperoleh akses terhadap para ahli pengendalian dan
pemantauan keamanan siber untuk membantu mereka dalam mengembangkan strategi keamanan yang
sesuai dengan persyaratan kepatuhan.

e. Masalah Geopolitik ang Di i Negara: Perang Rusia-Ukraina yang
sedang berlangsung memngkatkan kebutuhan akan keamanan siber perusahaan dan pemerintahan.
Peningkatan serangan yang disponsori negara menyoroti pentingnya langkah-langkah keamanan siber
yang proaktif. Metode keamanan siber tradisional mungkin sudah tidak memadai untuk memberikan
perlindungan terhadap serangan yang sangat canggih dan terarah. Jumlah serangan yang disponsori
negara dapat meningkat, hal ini dapat mendorong kebutuhan perusahaan atau pemerintahan untuk
bermitra dengan MSSP yang dapat berintegrasi dengan lingkungan OT/IoT.

Professional Security Services (PSS) telah menjadi komponen penting dari strategi keamanan siber bagi
bisnis di seluruh industri. PSS mencakup serangkaian layanan, termasuk penilaian risiko, vulnerability testing,
dan respon insiden.

Layanan yang tersedia mencakup keterlibatan strategis dalam respon insiden siber, penilaian postur
keamanan siber, dan perencanaan strategis untuk meningkatkan ketahanan siber. Layanan ini merupakan
proyek dengan cakupan yang ditentukan. Penyedia pada umumnya vulnerability

dan layanan respon insiden berdasarkan perjanjian layanan berjangka (retainer). Mengingat ancaman siber
terus berkembang dan menjadi lebih canggih, PSS menjadi semakin dibutuhkan.

Adopsi PSS telah berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir karena perusahaan-perusahaan semakin
sadar akan risiko yang ditimbulkan oleh ancaman siber. Seiring dengan banyaknya bisnis yang menyimpan
data sensitif dan menjalankan operasinya secara daring, kebutuhan akan langkah-langkah keamanan
siber yang kokoh menjadi sangat penting. PSS menyediakan berbagai layanan yang dirancang untuk
mengidentifikasi kerentanan dalam sistem dan mencegah serangan siber. Melalui kemitraan dengan penyedia
PSS, perusahaan-perusahaan dapat memperoleh manfaat dari teknologi dan keahlian keamanan canggih
tanpa harus membangun dan mengelola tim keamanan siber secara internal.

Kedepannya, persyaratan kepatuhan akan tetap menjadi pendorong utama pasar PSS. Pemberlakuan
undang-undang privasi data atau peraturan keamanan siber yang diperbarui di banyak negara secara global
1 PSS PSS diakan akses terhadap ahli eksternal
untuk menilai kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan terbaru. Pengujian penetrasi dan tata kelola
serta kepatuhan risiko dapat membantu perusahaan dalam menghindari sanksi yang dikarenakan terjadinya
pembobolan data. Penilaian keamanan yang menyeluruh, termasuk pengujian penetrasi menggunakan mesin

Rt langan Jumlah Jumlah
‘Jsl;:';: N :‘r:?rllal % .Isuar:;? N :r:iarllal % Prospek Usaha Professional Security Services (PSS)
(Rp) (Rp)
Modal Dasar 21.763.350.608_544.083.990.200 21.763.350.608 _544.083.990.200 penguijian  audit
Modal Ditempatkan dan
Disetor:
1. INVManagementPle. Ltd. 3130336007 78483402425 4867 3130336007 78483402425 4514
2 m’zms‘memma”ageme’“ 1772934657 44303366425 2749 1TIL04657 44303366425 2550
3. Andi Hutama Putra® 38000000 950000000 059 38000000 950000000 055
4. Banbang Susio* 38000000 950000000 059 38000000 950000000 055
5. Bima Kuniawan® 38000000 950000000 059 38000000 950000000 055
6. Eko Prasudi Widianto® 2000000 625000000 039 25000000 625000000 036
7. Doni Mora* 4500000 112500000 007 4500000 112500000 006
8. lan-ain (dbawah 5%) BIATBAT  8TBEINNS 5T BIATHAN  BTE6AII5 553
9. Masyarakat 1008734800 25218370000 1564 1008734800 25218370000 1451
10. Waran Sei | 504367400 12609185000 7.5
umah ModalDIGMPalian g yggs4702 161230367550 10000 6963942402 17384855255 10000  Mendorong perusahaan uniuk
Saham Dalam Portepel 15.313.764.906_382.844.622.650 14809417506 370.235.437.650
*Keterangan:

Berdasarkan Pasal 22 UU P2SK, adapun pemegang saham Perseroan yang merupakan Afiliasi, antara lain:

1. Andri Hutama Putra : Presiden Direktur Perseroan

2. Bambang Susilo : Direktur Perseroan
3. Bima Kurniawan : Direktur Perseroan
4. Doni Mora : Direktur Perseroan
5. Eko Prasudi Widianto : Direktur Perseroan

KEGIATAN USAHA PERSEROAN

Perseroan menawarkan jasa keamanan siber dalam tiga tahap, yaitu (1) Penilaian, (2) Implementasi, dan (3)
Analisis, untuk memastikan perlindungan atas infrastruktur Teknologi Informasi (“TI”) perusahaan-perusahaan
terhadap serangan siber dengan tetap mematuhi peraturan kepatuhan dari pemerintah.

Perseroan menawarkan serangkaian portfolio jasa keamanan siber, dan telah menjalin kemitraan dengan
perusahaan dan badan pemerintah untuk menciptakan infrastruktur keamanan siber yang dapat diandalkan.

Secara umum, portofolio penawaran Perseroan dapat dikategorikan ke dalam enam kategori di bawah ini:

Portofolio ITSEC

Managed Security Services (MSS) Professional Security Services (PSS)

Audit, Tata Kelola, Risiko

Pemantauan Jaringan Perusahaan Pengujian Penetrasi &

Terkelola Red Teaming & Kepatuhan Keamanan Tl
+ P 1an/P
Keamanan C;;Z;""" + Pengujian Penetrasi | + Audit Keamanan Informasi
+  Proteksi dan Deteksi Malware Tingkat Aplikasi Web + Layanan Kepatuhan
Lanjut + Pengujian Penetrasi +  Implementasi ISO 27001
+ Perangkat Keamanan Terkelola . Sp:lktatfl Siluler : Eepa}uﬂan :emagap ggiJK
+ Pemantauan dan Pengelolaan Firewall CEUTIEDN [WCEITENET) epaallieliacap
. Siber DSS
SIEM Terkelola o Raify A
. DSIPS ‘emburuan Ancaman
*  Manajemen Log S )
- Pengumpulan Log Keamanan Aplikasi Pengembagg;:) ls\er:lstektur
+ Penyimpanan, Rot§§i, dan Retensi Log
0 Eemantauan, Analisis, dan Pelaporan |« Peninjauan Kode + Desain Arsitektur
0g Sumber Keamanan
0 gulnerabiliry Management/Vulnerability | «  DevSecOps + Penguatan Keamanan dan
canning + Penilaian Keamanan Pembentukan Baseline
+  Pemindaian Aplikasi Web Terkelola Basis Data + Pengembangan Rencana
«  Pengelolaan Keamanan Endpoint +  Penguatan Keamanan IR
«  Pencegahan Ancaman Endpoint Tingkat Basis Data « Analisis Rencana BC/DR
Lanjut
: E:;jeli‘ts' Ancaman Endpoint Tingkat Forensik Digital & Respons Insiden
+ Deteksi dan Respons Endpoint Tingkat |+ Layanan Respons Insiden
Lanjut +  Layanan Respons Cepat
* Managed Detection and Response +  Investigasi Forensik Digital
(MDR)

Keterangan lebih lengkap mengenai kegiatan usaha Perseroan dan Perseroan Anak dapat dilihat pada Bab
VIIl Prospektus.

KETERANGAN MENGENAI PERUSAHAAN ANAK DAN PERUSAHAAN ASOSIASI

Pada saat Prospektus Ringkas ini diterbitkan, Perseroan memiliki Perusahaan Anak, Perusahaan Asosiasi dan
Perusahaan Ventura Bersama dengan keterangan sebagai berikut:

Kontribusi
Kepemilikan ~ Tahun  Tahun Status Terhadap
No. Nama Kegiatan Usaha % Berdiri Penyertaan Beroperasi _Pendapatan (%
Perusahaan Anak
1 ITSEC Services Aktivitas Konsultasi 100% 2018 2022 Beroperasi 20,20
Asia Pte. Ltd. ~ Keamanan Informasi (Kepemilikan secara
langsung) komersial
2 ITSEC Australia Aktivitas Konsultasi 100% 2018 2022 Beroperasi 6,74
Pty Ltd Keamanan Informasi  (Kepemilikan secara
langsung) komersial

dan secara manual, serta penawaran CISO-as-a-service, muncul sebagai generasi baru layanan keamanan
profesional.

Keterangan lebih lengkap mengenai prospek usaha Perseroan dapat dilihat pada Bab VIII Prospektus.
STRATEGI USAHA

ITSEC telah membangun jaringan mitra yang kuat untuk menyampaikan layanan keamanan siber kepada
pelanggan di seluruh dunia, terutama di Asia Pasifik. Jaringan tersebut mencakup pemasok teknologi paling
canggih yang memiliki produk dan solusi keamanan yang telah teruji dalam keamanan jaringan, keamanan
endpoint, threat intelligence, keamanan surel, gateway, perlindungan beban kerja cloud, keamanan aplikasi,
pengelolaan kata sandi, vulnerability management, dan lain-lain. Untuk meningkatkan jangkauan pasar
dan memberdayakan bisnis melalui produk-produk keamanan tersebut, ITSEC membangun jaringan mitra
aliansi yang luas di berbagai negara. Mitra aliansi memperluas jangkauan geografis gabungan ITSEC,
mengembangkan pasar, mendukung proses penjualan, dan meningkatkan penawaran keamanan siber.
Melalui mitra yang kuat dan jaringan penjualan kanal tersebut, ITSEC mampu melayani merek-merek terdepan
dalam industri perbankan, perusahaan asuransi, dan operator telekomunikasi terkemuka.

Keterangan lebih lengkap mengenai strategi usaha Perseroan dapat dilihat pada Bab VIII Prospektus.

RENCANA PENGGUNAAN DANA

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi biaya-biaya emisi
efek, akan digunakan untuk:

- Sekitar 87% (delapan puluh tujuh persen) akan digunakan sebagai modal kerja untuk mendukung
perluasan tim cybersecurity di Indonesia, Singapura dan Australia, dan untuk membangun tim baru
serta y kantor di wilayah-wilayah dimana M; 1 Perseroan melihat adanya peluang pasar.
Selain itu, Perseroan akan menginvestasikan modal kerja untuk pemasaran, pembiayaan proyek, serta
sertifikasi dan akreditasi untuk mendorong pertumbuhan pendapatan di masa depan. Selain itu, Perseroan
bermaksud untuk menginvestasikan modal kerja dalam membangun tim Research and Development
(R&D) untuk mengembangkan produk, alat, dan layanan cybersecurity baru.

Sekitar 13% (tiga belas persen) akan digunakan sebagai belanja modal untuk mendukung perluasan
tim cybersecurity di Indonesia, Singapura dan Australia, serta untuk melakukan ekspansi di wilayah-
wilayah dimana Manajemen Perseroan melihat adanya peluang pasar. Selain itu, Perseroan akan
menginvestasikan belanja modal untuk renovasi kantor R&D, penc 1 laboratorium cyb ity
di Noble House, Lantai 11, serta p 1p danp 1 laboratorium.

Sedangkan dana yang diperoleh Perseroan dari pelaksanaan Waran Seri I, akan digunakan untuk:

- Sekitar 86% (delapan puluh enam persen) akan digunakan sebagai modal kerja untuk mendukung
perluasan tim cybersecurity di Indonesia, Singapura dan Australia, dan untuk membangun tim baru
serta y kantor di wilayah-wilayah dimana M 1 Perseroan melihat adanya peluang pasar.
Selain itu, Perseroan akan menginvestasikan modal kerja untuk pemasaran, pembiayaan proyek, serta
sertifikasi dan akreditasi untuk mendorong pertumbuhan pendapatan di masa depan. Selain itu, Perseroan
bermaksud untuk menginvestasikan modal kerja dalam membangun tim Research and Development
(R&D) untuk mengembangkan produk, alat, dan layanan cybersecurity baru.

Sekitar 14% (empat belas persen) akan digunakan sebagai belanja modal untuk mendukung ekspansi
lebih lanjut tim cybersecurity di Indonesia, Singapura dan Australia, serta untuk ekspansi di wilayah-
wilayah dimana Manajemen Perseroan melihat adanya peluang pasar. Selain itu, Perseroan akan terus
menginvestasikan belanja modal untuk pengembangan laboratorium cybersecurity dan peralatannya di
Noble House, Lantai 11.

Dalam hal jumlah dana hasil Penawaran Umum tidak mencukupi untuk memenuhi rencana tersebut di atas,
maka Perseroan akan menggunakan kas internal Perseroan atau menggunakan pembiayaan dari pemegang
saham StoneTree International Limited.

Keterangan lebih lengkap mengenai rencana penggunaan dana dapat dilihat pada Bab Il Prospektus.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel di bawah ini yajikan ikhtisar data k penting Perseroan yang diambil dari: (i) laporan
keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya tanggal 31 Januari 2023 dan 31 Desember 2022 dan
untuk periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dan 2022 (tidak diaudit) dan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, yang disusun oleh manajemen Perseroan, sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum
dalam Prospektus ini dan telah diaudit oleh KAP Morhan & Rekan, (firma anggota Allinial Global) berdasarkan
standar audit yang ditetapkan oleh lkatan Akuntan Publik Ind ia (“IAPI’) dan i oleh David
Kurniawan, CPA (Registrasi Akuntan Publik No. 1023) yang menyatakan opini wajar tanpa modifikasian, (ii)
Laporan keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 dan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut, sebelum disajikan kembali, diaudit oleh diaudit KAP Drs Bambang Sudaryono &
Rekan, yang menyatakan opini wajar tanpa modifikasian.

1. Laporan Posisi Keuangan

1 Rp47.184.417.835 atau 39,9% dari total pendapatan Perseroan.

Untuk Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020, Jasa Pengujian Penetrasi dan Keamanan Aplikasi
menghasilkan Rp26.987.934.638, atau 36,7% dari total pendapatan Perseroan, Jasa MSS menghasilkan
Rp40.196.400.008 atau 67,14% dari total pendapatan Perseroan.

Analisa Operasi Geografis
Perseroan beroperasi pada tiga negara yaitu Indonesia, Singapore dan Australia.

Pada tanggal 31 Januari 2023, dan pada tiga tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan
2020, Indonesia memberikan kontribusi pendapatan terbesar Perseroan dengan penghasilan masing-masing
sebesar Rp5.586.997.475, Rp136.626.196.785, Rp78.804.972.639, Rp48.763.290.040 atau 60,2%, 73,1%,
66,6%, 66,3% dari total pendapatan Perseroan.

ANALISIS LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAINNYA

Periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan periode satu
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022

Pendapatan Bersih Perseroan tercatat sebesar Rp9.282.591.159,- pada periode satu bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Januari 2023, tumbuh sebesar 38,99% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar
Rp Rp6.678.446.549,-. Peningkatan tersebut disebabkan oleh jumlah pelanggan baru Perseroan pada periode
31 Januari 2023 lebih banyak dibandingkan dengan periode 31 Januari 2022, dimana pada periode 31 Januari
2023, jumlah pelanggan Perseroan meningkat 50% dibandingkan dengan periode 31 Januari 2022.

Periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022 dibandingkan dengan periode satu
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2021

Pendapatan Bersih Perseroan tercatat sebesar Rp6.678.446.549,- pada periode satu bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Januari 2022, tumbuh sebesar 9.37%% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar
Rp6.106.237.770,-. Peningkatan tersebut disebabkan oleh jumlah pelanggan baru Perseroan pada periode
31 Januari 2022 lebih banyak dibandingkan dengan periode 31 Januari 2021, dimana pada periode 31 Januari
2022, jumlah pelanggan Perseroan meningkat dibandingkan dengan periode 31 Januari 2021.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada

Pendapatan Bersih Perseroan tercatat sebesar Rp187.020.275.669,- pada tahun 2022, tumbuh sebesar
58,07% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp118.316.460.489,-. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh penambahan bentuk jasa yang diberikan kepada pelanggan yang sudah ada. Peningkatan
pendapatan Perseroan juga didapatkan dari meningkatnya nilai kontrak-kontrak yang diperbaharui dengan
pelanggan yang sudah ada pada periode 31 Desember 2022. Selain itu, kenaikan pendapatan bersih juga
disebabkan karena adanya penambahan pelanggan baru yang didapatkan oleh Perseroan pada periode 31

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
2020

Pendapatan Bersih Perseroan tercatat sebesar Rp118.316.460.489,- pada tahun 2021 tumbuh sebesar
60,93% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp73.519.176.313,-. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh penambahan bentuk-bentuk jasa yang diberikan kepada pelanggan yang sudah ada.
Peningkatan pendapatan Perseroan juga didapatkan dari meningkatnya nilai kontrak-kontrak yang diperbaharui
dengan pelanggan yang sudah ada pada periode 31 Desember 2023. Selain itu, kenaikan pendapatan bersih
baru yang di 1 oleh Perseroan pada periode
31 Desember 2021 dan pendapatan dari lini blsnls baru Perseroan yaitu jasa Fraud Management Services.

Periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan periode satu
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022

Beban Pokok Pendapatan Perseroan tercatat sebesar Rp7.125.637.001,- pada periode satu bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 tumbuh sebesar 142,25% dari periode yang sama di tahun
sebelumnya sebesar Rp2.941.402.974,-. 1 tersebut di oleh p 1an jumlah sumber
daya manusia yang merupakan komponen utama dari Beban Pokok Penjualan sebesar 49%. Penambahan
jumlah sumber daya manusia adalah komponen utama untuk menunjang ekspansi Perseroan dalam rangka
meningkatkan pendapatan dan pangsa pasar di Indonesia. Selanjutnya juga terjadi peningkatan komponen
Beban Pokok Pendapatan yaitu untuk pembelian perangkat keras dan perangkat lunak untuk proyek

Periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022 dibandingkan dengan periode satu
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2021

Beban Pokok Pendapatan Perseroan tercatat sebesar Rp2.941.402.974,- pada periode satu bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Januari 2022, tumbuh sebesar 226,73% dari periode yang sama di tahun sebelumnya
sebesar Rp900.251.870,-. Peningkatan tersebut disebabkan oleh penambahan jumlah sumber daya manusia
yang merupakan komponen utama dari Beban Pokok Penjualan sebesar 67%. Penambahan jumlah sumber
daya manusia adalah komponen utama untuk menunjang ekspansi Perseroan dalam rangka meningkatkan
pendapatan dan pangsa pasar di Indonesia.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
2021

Beban Pokok Pendapatan Perseroan tercatat sebesar Rp115.984.518.527 - pada tahun 2022, tumbuh sebesar
77,82% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp65.225.293.019,-. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh penambahan jumlah beban sumber daya manusia yang merupakan komponen utama
dari Beban Pokok Penjualan yang berakibat kepada kenaikan Beban Pokok Pendapatan pada tahun 2022.
Kenaikan Beban Pokok Pendapatan yang berasal dari penambahan beban sumber daya manusia sebesar
45,3%. Penambahan jumlah sumber daya manusia adalah komponen utama untuk menunjang ekspansi
Perseroan dalam rangka meningkatkan pendapatan dan pangsa pasar di Indonesia. Kemudian Perseroan
juga lebih banyak melakukan pembelian perangkat keras dan perangkat lunak yang merupakan komponen

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada

(dalam Rupiah)
31 Januari 31 Desember a Pend Bersih
2023 2022 2021 2020
ASET
ASET LANCAR
Kas dan bank 3.728.601.505  15.123.973.273 10.096.566.661  1.386.092.320
Piutang usaha - bersih
Pihak ketiga 30.251.454.780  32.579.504.493 13.410.244.022  14.054.464.963
Pihak berelasi - - - -
Aset kontrak 10.732.984.691 8.259.710.289 4.415.789.596 671.757.120
Piutang lain-lain
Pihak ketiga 546.893.275 464.581.609 318.135.928 206.421.722
Pihak berelasi - 137.576.200 76.034.412 76.828.392
Biaya dibayar di muka 3.654.495.351 2.774.070.511 1.832.563.388  1.259.355.969
Uang muka 23478405470  22.716.180.727 25078944386  5.728.305.250
Biaya ditangguhkan 3.996.000.000 - - -
Jumlah Aset Lancar 76.388.835.072  82.055.597.102 55.228.278.393  23.383.225.736
tanggal 31 Desember 2021
ASET TIDAK LANCAR
Aset pajak tangguhan 3925.252.656  3.560.848.768 3.132.396.147  5.688.717.268
Aset tetap - bersih 5.830.661.658  4.870.608.541 2.218.981.145  1.434.869.271
Aset hak-guna - bersih 6.521.280.252  6.859.368.312 4485.127.380  6.273.042.675
Aset takberwujud - bersih 2.113.887.908  2.306.059.537 4.612.119.073  6.918.178.609
Uang muka investasi - 65.625.490.346 - - Desember 2022.
Aset lain-lain 4.566.052.576  4.748.415.226 3.485.803.369  3.031.803.330
Jumlah Aset Tidak Lancar 22.957.135.050  87.970.790.730 17.934.427.114  23.346.611.153 tanggal 31 D
JUMLAH ASET 99.345.970.122 170.026.387.832  73.162.705.507  46.729.836.889
LIABILITAS DAN EKUITAS
(DEFISIENSI MODAL)
juga disebabkan oleh adanya per
LIABILITAS
b. Beban Pokok Pendapatan
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha - pihak ketiga 3.133.981.285  9.326.389.057 12.853.445571  3.845.362.926
Utang lain-lain
Pihak ketiga 4.855.168.126  3.076.397.535 2660.684.250  2.350.738.918
Pihak berelasi 2.828.407.365 147.089.596.956 67.692.818.448  49.230.208.483
Utang bank jangka pendek 9321424963  9.952.226.431 - -
Beban masih harus dibayar 10.141.976.139  7.008.085.210 6.710.235.109  3.382.545.630
Liabilitas kontrak 140.443.103 143.545.602 107.868.158 155.902.349
Utang pajak 9.673.893.503  8.705.831.886 8.377.266.522  6.935.570.773 K
Liabilitas sewa yang jatuh tempo dalam Perseroan yaitu sebesar 142,7%.
waktu satu tahun 3.246.927.329  3.258.168.423 2.104.936.569  2.191.637.869
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 43.342.221.813  188.560.241.100 100.507.254.627  68.091.966.948
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas sewa, setelah dikurangi bagian
yang jatuh tempo dalam waktu
satu tahun 3.041.646.708  3.569.708.083 2023537519  3.671.742.219
Liabilitas diestimasi atas imbalan kerja
karyawan 17.498.921.633  15.638.851.242 10.512.908.135  8.542.102.057
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 20.540.568.341  19.208.559.325 12536445654 12.213.844.276  tapggal 31
JUMLAH LIABILITAS 63.882.790.154 207.768.800.425 113.043.700.281  80.305.811.224
EKUITAS (DEFISIENSI MODAL)
Modal ditempatkan dan disetor penuh ~ 136.020.997.550  2.500.000.000 2.500.000.000  2.500.000.000
Tambahan modal disetor (70.171.144.260) 136.400.000 136.400.000 136.400.000
Proforma ekuitas dari transaksi
restrukturisasi entitas sepengendali - (15.319.918.317)  (16.540.283.282)  (7.585.358.405) 8
Defisit (20.658.710.359) (26438.290.376)  (27.145.728.448) (20.842500.949) ~ dari Beban Pokok Pendapatan.
P i p if lain (727.962.963 1.379.396.100 1.168.616.956  1.215.575.019
JUMLAH EKUITAS (DEFISIENSI tanggal 31 Desember 2020
MODAL) 35.463.179.968 (37.742.412.593) (39.880.994.774) (33.575.974.335)

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

(DEFISIENS| MODAL)

—99.345.970.122_170.026.981.802___ 13.162.705.507__46.729.836.669

2. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

PENDAPATAN BERSIH

BEBAN POKOK
PENDAPATAN

LABAKOTOR

Beban umum dan administrasi
Pendapatan (beban) lain-lain
- bersih

RUGI USAHA

Pendapatan keuangan
Beban keuangan

RUGI SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN

MANFAAT (BEBAN) PAJAK
PENGHASILAN

Kini

Tangguhan

MANFAAT (BEBAN) PAJAK
PENGHASILAN - BERSIH

RUGI BERSIH SETELAH
EFEK PENYESUAIAN
PROFORMA PERIODE/
TAHUN BERJALAN

Efek Penyesuaian Proforma

LABA (RUGI) BERSIH
SEBELUM EFEK
PENYESUAIAN PROFORMA
PERIODE/ TAHUN
BERJALAN

PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN

Pos yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi:
Pengukuran kembali liabilitas
diestimasi atas imbalan kerja
karyawan

Pajak penghasilan terkait

Pos yang akan
direklasifikasi ke laba rugi:
Efek translasi mata uang
asing

Jumlah Penghasilan
Komprehensif Lain

JUMLAH LABA (RUGI)
KOMPREHENSIF PERIODE/
TAHUN BERJALAN

LABA (RUGI) PER SAHAM
DASAR

*tidak diaudit

(dalam Rupiah)
31 Januari 31 Desember

2023 2022* 2022 2021 2020
9.282591.159  6.678.446.549 187.020.275.669 118.316.460.489 73.519.176.313
(7.125.637.001)  (2.941.402.974) (115.984.518.527) (65.225.293.019) (55.101.769.939)
2156.954.158  3.737.043575 71.035.757.142  53.091.167.470 18.417.406.374
(7.616.408.277)  (5.695.359.383) (75.687.667.820) (55.257.751.706) (36.975.679.196)
2757149393 (449.264501) (4.392.756.680) (2731.154.181) (2.070.439.454)
(2702.304.726)  (2.407.580.309) (9.044.667.358) (4.897.738.417) (20.628.712.276)
278.324.261 8936.919 1594145291  1.020.026.512  3.333.465.859
(594.596.928) (31.587.075) (1.429.878.176)  (462.506.337)  (376.570.124)
(3.018.577.393)  (2.430.230.465) (8.880.400.243)  (4.340.218.242) (17.671.816.541)
(265.957.806) (2.461.988.178) - .
64.115.216 516.508.051 487.903.149  (2.569.565.703)  2.285.384.714
(201.842.590) 516.508.051 (1.974.085.029) (2.569.565.703)  2.285.384.714
(3.220.419.983)  (1.913.722.414) (10.854.485.272)  (6.909.783.945) (15.386.431.827)
- (65.819.036)  11.561.923.344  9.606.646.446  5.261.282.019
(3.220.419.983)  (1.979.541.450) 707.438.072  2.696.862.501 (10.125.149.808)
(1.364.948.516)  (1.147.079.016) 270.229.672 (60.202.645) 250.698.709
300.288.674 252.357.384 (59.450.528) 13.244.582 (55.153.716)

(1.042.699.221) -

(2107.350.063)  (894.721.632) 210.779.144 (46.958.063) 195.544.993
(5.327.779.046)  (2.874.263.082) 918.217.216  2.649.904.438  (9.929.604.815)
(0,59) (19,80) 701 26,07 (101,25)

Beban Pokok Pendapatan Perseroan tercatat sebesar Rp65.225.293.019,- pada tahun 2021, tumbuh sebesar
18,37% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp55.101.769.939,-. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh penambahan beban sumber daya manusia yang merupakan komponen utama dari Beban
Pokok Penjualan yang berakibat kepada kenaikan Beban Pokok Pendapatan pada tahun 2021. Kenaikan
Beban Pokok Pendapatan yang berasal dari penambahan beban sumber daya manusia adalah sebesar
13,3%. Penambahan jumlah sumber daya manusia adalah komponen utama untuk menunjang ekspansi
Perseroan dalam rangka meningkatkan pendapatan dan pangsa pasar di Indonesia. Kemudian Perseroan
juga lebih banyak melakukan pembelian perangkat keras dan perangkat lunak sebagai penunjang penjualan
yang merupakan komponen dari Beban Pokok Pendapatan.

c. Laba Kotor

Periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan periode satu
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022

Laba Kotor Perseroan tercatat sebesar Rp2.156.954.158,- pada periode satu bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Januari 2023, turun sebesar 42,28% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar
Rp3.737.043.575,-. Penurunan tersebut disebabkan oleh tingkat pertumbuhan pendapatan yang diperoleh
Perseroan pada periode 31 Januari 2023 terhadap periode 31 Januari 2022 lebih rendah dari tingkat kenaikan
Harga Pokok Pendapatan yang terjadi pada periode yang sama. Tingkat kenaikan pendapatan Perseroan pada
periode 31 Januari 2023 terhadap periode 31 Januari 2022 adalah sebesar 39%, sedangkan tingkat kenaikan
Harga Pokok Pendapatan pada periode yang sama adalah sebesar 142%. Penyumbang terbesar kenaikan
Harga Pokok Pendapatan adalah beban sumber daya manusia. Penambahan jumlah sumber daya manusia
adalah komponen utama untuk menunjang ekspansi Perseroan dalam rangka meningkatkan pendapatan dan
pangsa pasar di Indonesia.

Periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022 dibandingkan dengan periode satu
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2021

Laba Kotor Perseroan tercatat sebesar Rp3.737.043.575,- pada periode satu bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Januari 2022, turun sebesar 28,22%% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar
Rp5.205.985.900,-. Penurunan tersebut disebabkan oleh tingkat pertumbuhan pendapatan yang diperoleh
Perseroan pada periode 31 Januari 2022 terhadap periode 31 Januari 2021 lebih rendah dari tingkat kenaikan
Harga Pokok Pendapatan yang terjadi pada periode yang sama. Tingkat kenaikan pendapatan Perseroan pada
periode 31 Januari 2022 terhadap periode 31 Januari 2021 adalah sebesar 9,37%, sedangkan tingkat kenaikan
Harga Pokok Pendapatan pada periode yang sama adalah sebesar 226,73%. Penyumbang terbesar kenaikan
Harga Pokok Pendapatan adalah beban sumber daya manusia. Penambahan jumlah sumber daya manusia
adalah komponen utama untuk menunjang ekspansi Perseroan dalam rangka meningkatkan pendapatan dan
pangsa pasar di Indonesia.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021

Laba Kotor Perseroan tercatat sebesar Rp71.035.757.142,- pada tahun 2022, tumbuh sebesar 33,80% dari
periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp53.091.167.470,-. Peningkatan tersebut disebabkan
oleh pertumbuhan penjualan yang terjadi selama periode 1 Januari 2022 sampai dengan 31 Desember 2022
dibandingkan dengan periode 1 Januari 2021 sampai dengan 31 Desember 2021. Pertumbuhan ini terjadi
karena adanya pelanggan baru yang didapatkan oleh Perseroan, penambahan jenis jasa yang diberikan
kepada pelanggan yang sudah ada, dan juga kenaikan nilai perpanjangan kontrak pekerjaan dengan
pelanggan yang sudah ada.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020

Laba Kotor Perseroan tercatat sebesar Rp53.091.167.470,- pada tahun 2021, tumbuh sebesar 188,27% dari
periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp18.417.406.374,-. Peningkatan tersebut disebabkan
oleh pertumbuhan pendapatan yang berhasil diperoleh oleh Perseroan pada periode 31 Desember 2021
dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya.

d. Beban Umum dan Administrasi

Periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan periode satu
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022

Beban Umum dan Administrasi Perseroan tercatat sebesar Rp7.616.408.277,- pada periode satu bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Januari 2023, tumbuh sebesar 33,73% dari periode yang sama di tahun sebelumnya
sebesar Rp5.695.359.383,-. Peningkatan tersebut disebabkan oleh kenaikan jumlah beban sumber daya
manusia di bagian penunjang operasional dan divisi back-office dan juga peningkatan biaya berlangganan
perangkat lunak teknologi dan beban sewa untuk menunjang kualitas pelayanan. Penambahan divisi
operasional dan back-office adalah untuk menunjang proyek-proyek Perseroan di masa mendatang.

Periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022 dibandingkan dengan periode satu
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2021

Beban Umum dan Administrasi Perseroan tercatat sebesar Rp5.695.359.383,- pada periode satu bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Januari 2022, tumbuh sebesar 15,43% dari periode yang sama di tahun sebelumnya
sebesar Rp4.933.859.847 -. Peningkatan tersebut disebabkan oleh kenaikan jumlah beban sumber daya
manusia di bagian penunjang operasional dan divisi back-office dan juga peningkatan biaya berlangganan
perangkat lunak teknologi dan beban sewa untuk menunjang kualitas pelayanan. Penambahan divisi
operasional dan back-office adalah untuk menunjang proyek-proyek Perseroan di masa mendatang.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021

Beban Umum dan Administrasi Perseroan tercatat sebesar Rp75.687.667.820,- pada tahun 2022, tumbuh
sebesar 36,97% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp55.257.751.706,-. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh kenaikan jumlah beban sumber daya manusia di bagian penunjang operasional
dan divisi back-office dan juga peningkatan biaya berlangganan perangkat lunak teknologi dan beban sewa
untuk menunjang kualitas pelayanan. Penambahan divisi operasional dan back-office adalah untuk menunjang
proyek-proyek Perseroan di masa mendatang.




Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020

Beban Umum dan Administrasi Perseroan tercatat sebesar Rp55.257.751.706,- pada tahun 2021, tumbuh
sebesar 49,44% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp36.975.679.196,-. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh kenaikan jumlah beban sumber daya manusia di bagian penunjang operasional
dan divisi back-office dan juga peningkatan biaya berlangganan perangkat lunak teknologi dan beban sewa
untuk menunjang kualitas pelayanan. Penambahan divisi operasional dan back-office adalah untuk menunjang
proyek-proyek Perseroan di masa mendatang.

e. Pendapatan (Beban) Lain-Lain Bersih

Periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan periode satu
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022

Pendapatan (Beban) lain-lain bersih Perseroan tercatat sebesar Rp2.757.149.393 - pada periode satu bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023, tumbuh dibandingkan dengan periode yang sama di tahun
sebelumnya yang berjumlah -Rp449.264.501,-. Peningkatan tersebut disebabkan oleh adanya kenaikan
pendapatan yang berasal dari selisih mata uang asing yang diperoleh Perseroan pada periode 31 Desember
2023, dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya.

Periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022 dibandingkan dengan periode satu
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2021

Pendapatan (Beban) lain-lain bersih Perseroan tercatat sebesar Rp449.264.501,- pada periode satu bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022, tumbuh sebesar 1347,57% dibandingkan dengan periode yang
sama di tahun sebelumnya yang berjumlah Rp31.035.868,-. Peningkatan tersebut disebabkan oleh adanya
kenaikan pendapatan yang berasal dari selisih mata uang asing yang diperoleh Perseroan pada periode 31
Desember 2023, dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021

Beban Lain-Lain Bersih Perseroan tercatat sebesar Rp4.392.756.680,- pada tahun 2022, tumbuh sebesar
60,84% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp2.731.154.181,-. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh kenaikan beban kerugian selisih nilai mata uang asing yang terjadi di periode 31 Desember
2022, dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020

Beban Lain-Lain Bersih Perseroan tercatat sebesar Rp2.731.154.181,- pada tahun 2021, tumbuh sebesar
31,91% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp2.070.439.454,-. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh kenaikan beban kerugian selisih nilai mata uang asing yang terjadi di periode 31 Desember
2021, dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya.

f.  Rugi Usaha

Periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan periode satu
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022

Rugi Usaha Perseroan tercatat sebesar Rp2.702.304.726,- pada periode satu bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Januari 2023, tumbuh sebesar 12,24% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar
Rp2.407.580.309,-. Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatkan nilai Harga Pokok Pendapatan dan
komponen Beban Administrasi dan Umum. Kenaikan Beban Pokok Pend: bah:

berasal dari 1an
beban sumber daya manusia dan kenaikan komponen Beban Administrasi dan Umum yang dikeluarkan oleh
Perseroan disebabkan oleh pembelian perangkat keras dan perangkat lunak. Penambahan jumlah sumber
daya manusia adalah komponen utama untuk menunjang ekspansi Perseroan dalam rangka meningkatkan
pendapatan dan pangsa pasar di Indonesia. Kemudian Perseroan juga lebih banyak melakukan pembelian
perangkat keras dan perangkat lunak sebagai penunjang penjualan yang merupakan komponen dari Beban
Pokok Pendapatan.

Periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022 dibandingkan dengan periode satu
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2021

Rugi Usaha Perseroan tercatat sebesar -Rp2.407.580.309,- pada periode satu bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Januari 2022, tumbuh dibandingkan periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar
Rp241.090.185,-. Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatkan nilai Harga Pokok Pendapatan dan
komponen Beban Administrasi dan Umum. Kenaikan Beban Pokok P: berasal dari p 1an
beban sumber daya manusia dan kenaikan komponen Beban Administrasi dan Umum yang dikeluarkan oleh
Perseroan disebabkan oleh pembelian perangkat keras dan perangkat lunak. Penambahan jumlah sumber
daya manusia adalah komponen utama untuk menunjang ekspansi Perseroan dalam rangka meningkatkan
pendapatan dan pangsa pasar di Indonesia. Kemudian Perseroan juga lebih banyak melakukan pembelian
perangkat keras dan perangkat lunak sebagai penunjang penjualan yang merupakan komponen dari Beban
Pokok Pendapatan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021

Rugi Usaha Perseroan tercatat sebesar Rp9.044.667.358,- pada tahun 2022, tumbuh sebesar 84,67% dari
periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp4.897.738.417 -. Peningkatan tersebut disebabkan oleh
peningkatkan nilai Harga Pokok Pendapatan dan komponen Beban Administrasi dan Umum. Kenaikan Beban
Pokok Pendapatan berasal dari penambahan beban sumber daya manusia dan kenaikan komponen Beban
Administrasi dan Umum yang dikeluarkan oleh Perseroan disebabkan oleh pembelian perangkat keras dan
perangkat lunak. Penambahan jumlah sumber daya manusia adalah komponen utama untuk menunjang
ekspansi Perseroan dalam rangka meningkatkan pendapatan dan pangsa pasar di Indonesia. Kemudian
Perseroan juga lebih banyak melakukan pembelian perangkat keras dan perangkat lunak sebagai penunjang
penjualan yang merupakan komponen dari Beban Pokok Pendapatan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020

Rugi Usaha Perseroan tercatat sebesar Rp4.897.738.417,- pada tahun 2021, turun sebesar 76,26% dari
periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp20.628.712.276,-. Penurunan tersebut disebabkan
oleh kenaikan jumlah pendapatan yang berhasil diperoleh Perseroan pada periode 31 Desember 2021,
dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya yaitu sebesar 60,9%. Sedangkan tingkat
kenaikan Harga Pokok Pendapatan dan Biaya Administrasi dan Umum lebih rendah dari kenaikan jumlah
pendapatan.

g. Pendapatan Keuangan

Periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan periode satu
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022

Pendapatan Keuangan Perseroan tercatat sebesar Rp278.324.261,- pada periode satu bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Januari 2023, tumbuh sebesar 3014,32% dari periode yang sama di tahun sebelumnya
sebesar Rp8.936.919,-. Peningkatan tersebut disebabkan oleh kenaikan pendapatan dari keuntungan selisih
nilai tukar mata uang asing pada periode 31 Januari 2023 dibandingkan dengan periode yang sama pada
tahun sebelumnya.

Periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022 dibandingkan dengan periode satu
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2021

Pendapatan Keuangan Perseroan tercatat sebesar Rp8.936.919,- pada periode satu bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Januari 2022, menurun sebesar -28,82% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar
Rp12.555.364,-. Penurunan tersebut disebabkan oleh penurunan pendapatan lain-lain pada periode 31
Januari 2022 dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021

Pendapatan Keuangan Perseroan tercatat sebesar Rp1.594.145.291,- pada tahun 2022, tumbuh sebesar
56,28% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp1.020.026.512,-. Pertumbuhan tersebut
disebabkan oleh kenaikan pendapatan dari keuntungan selisih nilai tukar mata uang asing pada periode
31 Januari 2022 dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya dan juga kenaikan
pendapatan yang berasal dari bantuan pemerintah pada entitas anak di Singapura yang lebih tinggi pada
periode 31 Januari 2023, dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020

Pendapatan Keuangan Perseroan tercatat sebesar Rp1.020.026.512,- pada tahun 2021, turun sebesar
69,40% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp3.333.465.859,-. Penurunan tersebut
disebabkan oleh penurunan keuntungan dari selisih nilai tukar mata uang asing, dan juga penurunan bantuan
keuangan yang berasal dari pemerintah dari para entitas anak di Singapura dan Australia pada periode 31
Desember 2021 dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya.

h. Beban Keuangan

Periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan periode satu
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022

Beban Keuangan Perseroan tercatat sebesar Rp594.596.928,- pada periode satu bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Januari 2023, tumbuh sebesar 1782,41% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar
Rp31.587.075,-. Peningkatan tersebut disebabkan oleh kenaikan beban kerugian selisih mata uang asing, dan
adanya pembayaran beban bunga pinjaman pada periode 31 Januari 2023 dibandingkan dengan periode yang
sama di tahun sebelumnya.

Periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022 dibandingkan dengan periode satu
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2021

Beban Keuangan Perseroan tercatat sebesar Rp31.587.075,- pada periode satu bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Januari 2022, tumbuh sebesar 339,79% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar
Rp7.182.332,-. Peningkatan tersebut disebabkan oleh kenaikan denda tagihan pajak pada periode 31 Januari
2022 dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021

Beban Keuangan Perseroan tercatat sebesar Rp1.429.878.176,- pada tahun 2022, tumbuh sebesar 209,16%
dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp462.506.337,-. Peningkatan tersebut disebabkan
oleh kenaikan beban kerugian selisih mata uang asing dan adanya pembayaran beban bunga pinjaman pada
periode 31 Januari 2022 dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020

Beban Keuangan Perseroan tercatat sebesar Rp462.506.337 - pada tahun 2021, tumbuh sebesar 22,82% dari
periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp376.570.124,-. Peningkatan tersebut disebabkan oleh
kenaikan beban kerugian selisih mata uang asing pada periode 31 Januari 2022 dibandingkan dengan periode
yang sama di tahun sebelumnya.

i. Rugi Sebelum Pajak Penghasilan

Periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan periode satu
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 202

Rugi Sebelum Pajak Penghasilan Perseroan tercatat sebesar Rp3.018.577.393,- pada periode satu bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Januari 2023, tumbuh sebesar 24,21% dari periode yang sama di tahun sebelumnya
sebesar Rp2.430.230.465,-. Pertumbuhan tersebut disebabkan oleh peningkatan Beban Pokok Pendapatan
dan juga peningkatan Beban Umum dan Administrasi Perseroan yang terjadi pada periode 31 Januari 2023
dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya.

Periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022 dibandingkan dengan periode satu
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2021

Rugi Sebelum Pajak Penghasilan Perseroan tercatat sebesar -Rp2.430.230.465,- pada periode satu bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022, tumbuh dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar
Rp246.463.217-. Pertumbuhan tersebut disebabkan oleh peningkatan Beban Pokok Pendapatan dan
juga peningkatan Beban Umum dan Administrasi Perseroan yang terjadi pada periode 31 Januari 2022
dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021

Rugi Sebelum Pajak Perseroan tercatat sebesar Rp8.880.400.243,- pada tahun 2022, tumbuh sebesar
104,61% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp4.340.218.242,-. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh peningkatan Beban Pokok Pendapatan dan juga peningkatan Beban Umum dan Administrasi
Perseroan yang terjadi pada periode 31 Januari 2022 dibandingkan dengan periode yang sama di tahun
sebelumnya. Kemudian adanya peningkatan beban keuangan Perseroan di periode 31 Desember 2022,
dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020

Rugi Sebelum Pajak Perseroan tercatat sebesar Rp4.340.218.242,- pada tahun 2021, turun sebesar 75,44%
dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp17.671.816.541,-. Penurunan tersebut disebabkan
oleh pertumbuhan pendapatan yang berhasil dilakukan oleh Perseroan selama periode 31 Desember 2021,
dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya.

j. Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan - Bersih

Periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan periode satu
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022

Beban Pajak Penghasilan — Bersih Perseroan tercatat sebesar Rp201.842.590,- pada periode satu bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023, turun dibandingkan dengan periode yang sama di tahun
sebelumnya yang berjumlah Rp516.508.051,-. Penurunan tersebut disebabkan oleh sudah tidak adanya
akumulasi kerugian fiskal di periode Januari 2023, dan juga adanya beban pajak penghasilan periode berjalan
dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya.

Periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022 dibandingkan dengan periode satu
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2021

Beban Pajak Penghasilan - Bersih Perseroan tercatat sebesar Rp516.508.051,- pada periode satu bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Januari 2022, turun dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya
yang berjumlah Rp-,-. Penurunan tersebut disebabkan adanya akumulasi kerugian fiskal di periode Januari
2022.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021

Beban Pajak Penghasilan — Bersih Perseroan tercatat sebesar Rp1.974.085.029,- pada tahun 2022, turun
sebesar 23,17% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp2.569.565.703,-. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh sudah tidak adanya akumulasi kerugian fiskal pada periode 31 Desember 2022.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020

Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan — Bersih Perseroan tercatat sebesar -Rp2.569.565.703,- pada tahun
2021, turun dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya yang berjumlah Rp2.285.384.714,-
. Penurunan tersebut disebabkan oleh adanya akumulasi kerugian fiskal pada tahun-tahun sebelumnya yang
dikompensasikan pada periode 31 Desember 2021.

k. Rugi Bersih Setelah Efek Penyesuaian Proforma Periode/Tahun Berjalan

Periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan periode satu
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022

Rugi Bersih Setelah Efek Penyesuaian Proforma Periode/Tahun Berjalan Perseroan tercatat sebesar
Rp3.220.419.983,- pada periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023, tumbuh sebesar
68,28% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp1.913.722.414,-. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh adanya kerugian Perseroan yang berasal dari entitas anak pada periode 31 Januari 2023
dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya.

Periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022 dibandingkan dengan periode satu
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2021

Rugi Bersih Setelah Efek Penyesuaian Proforma Periode/Tahun Berjalan Perseroan tercatat sebesar
-Rp1.913.722.414,- pada periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022, turun dari periode
yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp246.463.217,-. Penurunan tersebut disebabkan oleh adanya
kerugian Perseroan yang berasal dari kenaikan beban pokok pendapatan 31 Januari 2022 dibandingkan
dengan periode yang sama di tahun sebelumnya.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021

Rugi Bersih Setelah Efek Penyesuaian Proforma Periode/Tahun Berjalan Perseroan tercatat sebesar
Rp10.854.485.272,- pada tahun 2022, tumbuh sebesar 57,09% dari periode yang sama di tahun sebelumnya
sebesar Rp6.909.783.945,-. Peningkatan tersebut disebabkan oleh adanya kerugian Perseroan yang lebih
tinggi yang berasal dari entitas anak pada periode 31 Januari 2022 dibandingkan dengan periode yang sama
di tahun sebelumnya.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020

Rugi Bersih Setelah Efek Penyesuaian Proforma Periode/Tahun Berjalan Perseroan tercatat sebesar
Rp6.909.783.945,- pada tahun 2021, turun sebesar 55,09% dari periode yang sama di tahun sebelumnya
sebesar Rp15.386.431.827,-. Penurunan tersebut disebabkan oleh adanya laba bersih yang dihasilkan oleh
Perseroan induk pada periode 31 Desember 2021.

I Efek Penyesuaian Proforma
Periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan periode satu
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022

Efek Penyesuaian Proforma Perseroan tercatat sebesar Rp0,- pada periode satu bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Januari 2023, tumbuh dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya yang
berjumlah -Rp65.819.036.-. Peningkatan tersebut disebabkan oleh Perseroan telah efektif melakukan akuisisi
terhadap entitas anak pada tanggal 30 Januari 2023.

Periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022 dibandingkan dengan periode satu
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2021

Efek Penyesuaian Proforma Perseroan tercatat sebesar -Rp65.819.036,- pada periode satu bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Januari 2022, tumbuh dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya

yang berjumlah -Rp203.361.039,-. Peningkatan tersebut disebabkan oleh adanya kenaikan kerugian yang
dialami oleh entitas anak pada periode 31 Desember 2022 dibandingkan dengan periode yang sama di tahun
sebelumnya.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021

Efek Penyesuaian Proforma Perseroan tercatat sebesar Rp11.561.923.344,- pada tahun 2022, tumbuh
sebesar 20,35% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp9.606.646.446,-. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh adanya kenaikan kerugian yang dialami oleh entitas anak pada periode 31 Desember
2022 dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020

Efek Penyesuaian Proforma Perseroan tercatat sebesar Rp9.606.646.446,- pada tahun 2021, tumbuh sebesar
82,59% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp5.261.282.019,-. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh adanya kenaikan kerugian yang dialami oleh entitas anak pada periode 31 Desember 2021
dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya.

m. Laba (Rugi) Bersih Sebelum Efek Penyesuaian Proforma Periode/Tahun Berjalan

Periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan periode satu
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022

Rugi Bersih Sebelum Efek Penyesuaian Proforma Periode/Tahun Berjalan Perseroan tercatat sebesar
Rp3.220.419.983,- pada periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023, tumbuh sebesar
62,69% dari periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp1.979.541.450,-. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh adanya kerugian yang diperoleh oleh entitas anak selama periode 31 Januari 2023
dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya.

Periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022 dibandingkan dengan periode satu
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2021

Rugi Bersih Sebelum Efek Penyesuaian Proforma Periode/Tahun Berjalan Perseroan tercatat sebesar
-Rp1.979.541.450,- pada periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022, tumbuh dari periode
yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp43.102.178,-. Penambahan tersebut disebabkan oleh adanya
kerugian yang diperoleh oleh entitas anak selama periode 31 Januari 2022 dibandingkan dengan periode yang
sama di tahun sebelumnya.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021

Laba Bersih Sebelum Efek Penyesuaian Proforma Periode/Tahun Berjalan Perseroan tercatat sebesar
Rp707.438.072,- pada tahun 2022, turun sebesar 73,77% dari periode yang sama di tahun sebelumnya
sebesar Rp2.696.862.501,-. Penurunan tersebut disebabkan oleh adanya kerugian yang dialami oleh entitas
anak pada periode 31 Desember 2022 dibanding periode yang sama di tahun sebelumnya, serta adanya
kenaikan beban keuangan yang berasal dari fasilitas pinjaman bank yang ada di periode 31 Desember 2022.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020

Laba (Rugi) Bersih Sebelum Efek Penyesuaian Proforma Periode/Tahun Berjalan Perseroan tercatat sebesar
Rp2.696.862.501,- pada tahun 2021, tumbuh dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya
yang berjumlah -Rp10.125.149.808,-. Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan jumlah pendapatan
yang berhasil didapatkan oleh Perseroan secara signifikan pada periode 31 Desember 2021 dibanding periode
yang seama di tahun sebelumnya.

Keterangan lebih lengkap mengenai komponen utama laporan laba rugi dapat dilihat pada Bab V Prospektus.
ANALISIS NERACA KEUANGAN

Aset

31 Januari 2023 dibandingk
Jumlah Aset.

Jumlah aset pada tanggal 31 Januari 2023 mencapai Rp99.345.970.122,-, atau menurun 41,57% dibandingkan
31 Desember 2022 sebesar Rp170.026.387.832,-. Penurunan tersebut disebabkan oleh uang muka investasi
pada periode 31 Desember 2022 yang sudah direalisasikan untuk mengakuisisi entitas anak pada 30 Januari
2023.

Aset Lancar.

ber 2022

dengan 31D

Jumlah aset lancar pada tanggal 31 Januari 2023 mencapai Rp76.388.835.072,-, atau menurun 6,91%
dibandingkan 31 Desember 2022 sebesar Rp82.055.597.102,-. Penurunan tersebut disebabkan oleh adanya
biaya ditangguhkan yang muncul pada periode 31 Januari 2023, dan juga kenaikan nilai aset kontrak di periode
31 Januari 2023 dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya.

Aset Tidak Lancar.

Jumlah aset tidak lancar pada tanggal 31 Januari 2023 mencapai Rp22.957.135.050,-, atau menurun 73,90%
dibandingkan 31 Desember 2022 sebesar Rp87.970.790.730,-. Penurunan tersebut disebabkan oleh uang
muka investasi pada periode 31 Desember 2022 yang sudah direalisasikan untuk mengakuisisi entitas anak
pada 30 Januari 2023.

31 Januari 2022 dil
Jumlah Aset.

Jumlah aset pada tanggal 31 Januari 2022 mencapai Rp77.374.870.377 -, atau tumbuh 5,76% dibandingkan
31 Desember 2021 sebesar Rp73.162.705.507,-. Pertumbuhan tersebut disebabkan oleh kenaikan perolehan
aset tetap pada periode 31 Januari 2022.

Aset Lancar.

Jumlah aset lancar pada tanggal 31 Januari 2022 mencapai Rp49.470.722.180.-. atau menurun 10,43%%
dibandingkan 31 Desember 2021 sebesar Rp55.228.278.393,-. Penurunan tersebut disebabkan oleh adanya
penurunan kas dan bank dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya.

Aset Tidak Lancar.

Jumlah aset tidak lancar pada tanggal 31 Januari 2022 mencapai Rp27,904,148,197 -, atau tumbuh 55,59%
dibandingkan 31 Desember 2021 sebesar Rp17,934,427,114,-. Pertumbuhan tersebut disebabkan oleh aset
lain-lain pada periode 31 Januari 2022.

31 D 2022 dil
Jumlah Aset.

Jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2022 mencapai Rp170.026.387.832,-, atau meningkat 132,39%
dibandingkan 31 Desember 2021 sebesar Rp73.162.705.507,-. Peningkatan tersebut disebabkan oleh adanya
penempatan uang muka investasi yang akan digunakan untuk melakukan akuisisi pada entitas anak di periode
31 Desember 2022.

Aset Lancar.

Jumlah aset lancar pada tanggal 31 Desember 2022 mencapai Rp82.055.597.102,-, atau meningkat 48,58%
dibandingkan 31 Desember 2021 sebesar Rp55.228.278.393,-. Peningkatan tersebut disebabkan oleh adanya
kenaikan jumlah piutang usaha pihak ketiga di periode 31 Desember 2022 dibandingkan dengan periode yang

sama di tahun sebelumnya. Kenaikan ini juga dihasilkan dari adanya kenaikan nilai aset kontrak pada periode
31 Desember 2022 dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya.

2021

dengan 31 D

2021

dengan 31 D

Aset Tidak Lancar.

o

. Risiko Bagi Investor

. Kondisi pasar saham di Indonesia dapat memengaruhi harga dan likuiditas saham Perseroan; besaran
public float dapat menyebabkan rendahnya likuiditas saham.

. Fluktuasi harga saham Perseroan.

. Perubahan nilai Rupiah terhadap USD atau terhadap mata uang lainnya.

. Penjualan saham Perseroan di masa depan dapat merugikan harga pasar saham Perseroan.

Hukum di Indonesia memiliki ketentuan yang dapat mencegah pengambilalihan Perseroan.

. Penerapan peraturan OJK terkait benturan kepentingan dapat mengakibatkan pembatalan beberapa
transaksi yang merupakan kepentingan terbaik Perseroan.

7. Investor mungkin dibatasi oleh hak pemegang saham minoritas.

Keterangan lebih lengkap mengenai faktor risiko dapat dilihat pada Bab VI Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK

Pada tanggal 1 Februari 2023, Perusahaan menandatangani Perjanjian Pinjaman dengan StoneTree
International Limited, pihak berelasi, dengan jumlah pokok pinjaman sebesar $AS 750.000, yang ditransfer
setiap bulan dari waktu ke waktu sesuai kebutuhan untuk modal kerja Perusahaan dan entitas anak. Pinjaman
tersebut dikenakan bunga sebesar 4% per tahun dan akan dilunasi seluruhnya pada 1 Februari 2026.

Y ENRINY

Selain hal tersebut di atas, Perseroan menyatakan bahwa tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak
material terhadap keuangan dan hasil usaha Perseroan yang perlu diungkapkan setelah tanggal Laporan
Auditor Independen sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran atas (i) laporan keuangan
konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya tanggal 31 Januari 2023 dan 31 Desember 2022 dan untuk
periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dan 2022 (tidak diaudit) dan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, yang disusun oleh manajemen Perseroan, sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum
dalam Prospektus ini dan telah diaudit oleh KAP Morhan & Rekan, (firma anggota Allinial Global) berdasarkan
standar audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (“IAPI) dan ditandatangani oleh David
Kurniawan, CPA (Registrasi Akuntan Publik No. 1023) yang menyatakan opini wajar tanpa modifikasian, (ii)
Laporan keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 dan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut, sebelum disajikan kembali, diaudit oleh diaudit KAP Drs Bambang Sudaryono &
Rekan, yang menyatakan opini wajar tanpa modifikasian.

Seluruh kejadian penting yang material dan relevan yang terjadi setelah tanggal posisi keuangan sampai
dengan tanggal laporan Auditor Independen dapat dilihat dalam “Catatan Atas Laporan Keuangan” yang
terdapat pada bab XVIII dalam Prospektus.

PENJAMIN EMISI EFEK

Keterangan tentang Penjaminan Emisi Efek

Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan sebagaimana tercantum dalam Akta Perjanjian Penjaminan Emisi
Efek No. 1 tanggal 3 April 2023, juncto Salinan Akta Addendum Pertama Perjanjian Penjaminan Emisi Efek
No. 16 tanggal 8 Mei 2023 dan/atau segala perubahan-perubaan dan/atau penambahan-penambahannya,
Penjamin Pelaksana Emisi Efek menyetujui untuk sepenuhnya menjamin dengan kesanggupan penuh
(full commitment) emisi sebanyak 1.008.734.800 (satu miliar delapan juta tujuh ratus tiga puluh empat ribu
delapan ratus) Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan oleh Perseroan dalam Penawaran Umum ini dengan
cara menawarkan dan menjual saham Perseroan kepada masyarakat sebesar bagian dari penjaminannya
dengan kesanggupan penuh (full commitment) dan mengikat diri untuk membeli sisa saham yang tidak habis
terjual dengan Harga Penawaran pada tanggal penutupan Masa Penawaran.

Perjanjian Emisi Efek ini menghapuskan perikatan sejenis baik tertulis maupun tidak tertulis yang telah ada
sebelumnya dan yang akan ada di kemudian hari antara Perseroan dengan Penjamin Emisi Efek.

Manajer Penjatahan yang bertanggungjawab atas penjatahan Saham Yang Ditawarkan sesuai dengan syarat-
syarat yang ditetapkan dalam Peraturan No. IX.A.7 yaitu PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia. Partisipan
Admin yang bertanggung jawab atas penggunaan Sistem Penawaran Umum Elektronik yaitu PT Mirae Asset
Sekuritas Indonesia.

Selanjutnya para Penjamin Emisi Efek yang ikut dalam Penjaminan Emisi Saham Perseroan telah sepakat
untuk melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan Keputusan Ketua Bapepam No. KEP-691/
BL/2011 tanggal 30 Desember 2011, Peraturan No. IX.A.7 tentang Tanggung Jawab Manajer Penjatahan
dalam Rangka Pemesanan dan Penjatahan Efek dalam Penawaran Umum.

Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN) Pemodal sejumlah nilai pesanan
sebelum pukul 14.00 WIB pada hari terakhir Masa Penawaran Umum.

Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan
pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening
Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut
menyampaikan pesanan.

) h

Pemesan dana untuk [ 1 sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana
Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham.

Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak memenuhi
persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan
nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada
Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana
Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.

7. Penjatahan Saham

PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan Sistem yang
pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan
OJK No. 41/2020 dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEOQJK.04/2020 tentang Penyediaan
Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat, Dan Penyelesaian
Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik (‘SEOJK
No. 15/2020").

Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan penjatahan
saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal
4 Agustus 2023.

a. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Berikut ini merupakan ketentuan terkait Penjatahan Terpusat:
1

Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat dari pemodal yang sama
melalui Partisipan Sistem yang berbeda, maka pesanan tersebut harus digabungkan menjadi 1 (satu)
pesanan.

Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada:

a) Penjatahan Terpusat Ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat selain
ritel.

b) Penjatahan Terpusat Selain ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat
Ritel.

Dalam hal terjadi:

a) kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal
yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan
Penjatahan Pasti, maka pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut tidak
diperhitungkan.

b) kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal
yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan
Penjatahan Pasti, maka pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut mendapat alokasi
secara proporsional.

Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan Sistem, saham yang diperoleh

dialokasikan secara proporsional untuk pesanan pada masing-masing Partisipan Sistem.

Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud pada angka 4 lebih

sedikit daripada jumlah pemesaan yang dilakukan atau terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham

tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga saham yang tersisa habis.

Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat melebihi

jumlah saham yang di 1 untuk P Terpusat, p saham dilakukan oleh Sistem

Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:

a) pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap pemodal dilakukan

penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan

atau sesuai pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit dibandingkan dengan
jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, saham tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada

Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan;

c) dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf

a, sisa saham dialokasikan secara proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah

pesanan yang belum terpenuhi;

dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan satuan

perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham secara proporsional sebagaimana

dimaksud dalam huruf d, sisa saham dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum

terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) satuan
hingga saham yang tersisa habis.
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Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta dari P Emisi Efek dalam Penawaran
Umum Perseroan adalah sebagai berikut:
Nama Penjatahan Nilai Perss/ntase
(%) d)
Penjamin Pelaksana Emisi Efek:
PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia . . . e)
Penjamin Emisi Efek
(akan ditentukan kemudian) . . .
Jumlah . . .

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek seperti tersebut di atas dengan tegas menya-
takan tidak terafiliasi dengan Perseroan baik langsung maupun tidak langsung sebagaimana didefinisikan
sebagai Afiliasi dalam UUPM.

Penentuan Harga Penawaran pada Pasar Perdana

Untuk tujuan penghitungan Harga Penawaran saham pada pasar perdana, Perseroan menggunakan proses
penawaran awal (book building) agar dapat diketahui minat dari investor atas saham yang ditawarkan oleh
Perseroan. Dengan mempertimbangkan hasil proses bookbuilding, maka Penjamin Pelaksana Emisi Efek
dan Perseroan telah sepakat menentukan harga Penawaran Saham adalah sebesar Rpe - (®Rupiah) setiap
saham. Penentuan harga ini juga telah mempertimbangkan faktor-faktor berikut:

1. Kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan;

2. Kinerja keuangan Perseroan;

3. Penilaian terhadap manajemen Perseroan, operasi, kinerja, baik di masa lampau maupun pada saat ini,
serta prospek pendapatan dimasa mendatang;

. Status perkembangan terakhir dari Perseroan;

. Permintaan investor, dan

. Permintaan dari calon investor yang berkualitas

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR M

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini
adalah sebagai berikut:

Kantor Akuntan Publik
Konsultan Hukum
Notaris

Biro Administrasi Efek

Para Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham
ini menyatakan tidak ada hubungan Afiliasi baik langsung maupun tidak langsung dengan Perseroan
sebagaimana didefinisikan dalam UUPM.

\TA CARA PEMESANAN SAHAM

oo~

. KAP Morhan & Rekan

: Genio Atyanto & Partners

: Dr. Sugih Haryati S.H., M.Kn
: PT Adimitra Jasa Korpora

Jumlah aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2022 mencapai Rp87.970.790.730.-, atau
390,51% dibandingkan 31 Desember 2021 sebesar Rp17.934.427.114,-. Peningkatan tersebut disebabkan
oleh adanya penempatan uang muka investasi yang akan digunakan untuk melakukan akuisisi pada entitas
anak pada periode 31 Desember 2022 yang tidak terdapat di periode yang sama di tahun sebelumnya.

31D ber 2021 dibandingk ber 2020

Jumlah Aset.

Jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2021 mencapai Rp73.162.705.507,-, atau meningkat 56,57%
dibandingkan 31 Desember 2020 sebesar Rp46.729.836.889,-. Peningkatan tersebut disebabkan oleh

kenaikan uang muka operasional pada periode 31 Desember 2021 dibandingkan dengan periode yang sama
di tahun sebelumnya.

dengan 31D

Aset Lancar.

Jumlah aset lancar pada tanggal 31 Desember 2021 mencapai Rp55.228.278.393 -, atau meningkat 136,19%
dibandingkan 31 Desember 2020 sebesar Rp23.383.225.736,-. Peningkatan tersebut disebabkan oleh
kenaikan uang muka operasional pada periode 31 Desember 2020 dibandingkan dengan periode yang sama
di tahun sebelumnya.

Aset Tidak Lancar.

Jumlah aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2021 mencapai Rp17.934.427.114,-, atau menurun
23,18% dibandingkan 31 Desember 2020 sebesar Rp23.346.611.153,-. Penurunan tersebut disebabkan oleh
adanya amortisasi terhadap Aset Hak Guna dan Aset tak berwujud di tahun 2021 dan juga kerugian fiskal
tahun-tahun sebelumnya yang dikompensasikan di periode 31 Desember 2021.

Liabilitas
31 Januari 2023 dil
Jumlah Liabilitas.

2022

dengan 31 D

Jumlah liabilitas pada tanggal 31 Januari 2023 mencapai Rp63.882.790.154,-, atau menurun 69,25%
dibandingkan 31 Desember 2022 sebesar Rp207.768.800.425,-. Penurunan tersebut disebabkan oleh
dilaksanakannya konversi utang kepada pihak berelasi (pemegang saham) menjadi ekuitas di periode 31
Januari tahun 2023.

Liabilitas Jangka Pendek .

Jumlah liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Januari 2023 mencapai Rp43.342.221.813,-, atau menurun
77,01% dibandingkan 31 Desember 2022 sebesar Rp188.560.241.100,-. Penurunan tersebut disebabkan
oleh dilaksanakannya konversi utang kepada pihak berelasi (pemegang saham) menjadi ekuitas di periode
31 Januari tahun 2023.

Liabilitas Jangka Panjang.

Jumlah liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Januari 2022 mencapai Rp20.540.568.341,-, atau meningkat
6,93% dibandingkan 31 Desember 2022 sebesar Rp19.208.559.325,-. Peningkatan tersebut di oleh

1. P Minat Dan P Saham

Penawaran Umum menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam Peraturan
OJK No. 41/2020. Pemodal dapat menyampaikan minat pada masa Penawaran Awal atau pesanan pada
masa Penawaran Umum.

Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas saham yang ditawarkan melalui

Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:

a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website www.e-ipo.co.id);
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib diverifikasi oleh Partisipan
Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi
formulir elektronik yang tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang bersangkutan menjadi
nasabahnya;

o

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib diverifikasi oleh Partisipan
Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan
Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang
merupakan Partisipan Sistem.

Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dalam hal ini PT Mirae Asset
Sekuritas Indonesia, selain dapat menyampaikan pesanan melalui mekanisme sebagaimana dimaksud
dalam huruf a di atas, pesanan juga dapat disampaikan melalui email ke: ipo@miraeasset.co.id, dengan
mencantumkan informasi sebagai berikut:

1) Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode Nasabah yang bersangkutan)
2) Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar)
3) Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi (email dan nomor telepon).

Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang dikirimkan melalui email
calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/calon pemesan dan tidak bertanggung jawab atas
penyalahgunaan alamat email pemesan oleh pihak lain.

. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang bersangkutan
menjadi nasabahnya.
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf ¢ wajib diverifikasi oleh
Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke
Sistem Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di
Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan melalui setiap Partisipan Sistem
untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum saham.

Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan untuk alokasi penjatahan pasti hanya

adanya kenaikan perhitungan liabilitas diestimasi atas imbalan kerja karyawan di periode 31 Januari 2023.
31 Januari 2022 dil ber 2021
Jumlah Liabilitas.

Jumlah liabilitas pada tanggal 31 Januari 2022 mencapai Rp119.660.914.910.-. atau tumbuh 5,85%
dibandingkan 31 Desember 2021 sebesar Rp113.043.700.281.-. Pertumbuhan tersebut disebabkan oleh
penambahan utang kepada pihak berelasi (pemegang saham) di periode 31 Januari tahun 2022.

Liabilitas Jangka Pendek .

Jumlah liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Januari 2022 mencapai Rp103.971.069.763.-. atau menurun
3,45% dibandingkan 31 Desember 2021 sebesar Rp100.507.254.627.-. Penurunan tersebut disebabkan oleh
dilaksanakannya konversi utang kepada pihak berelasi (pemegang saham) menjadi ekuitas di periode 31
Januari tahun 2022.

Liabilitas Jangka Panjang.

dengan 31 D

Jumlah liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Januari 2022 mencapai Rp15.689.845.147 -. atau meningkat
25,15% dibandingkan 31 Desember 2021 sebesar Rp12.536.445.654.-. Peningkatan tersebut disebabkan oleh
adanya kenaikan perhitungan liabilitas diestimasi atas imbalan kerja karyawan di periode 31 Januari 2022.
31D ber 2022 dibandingkan dengan 31 D ber 2021

Jumlah Liabilitas.

Jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2022 mencapai Rp207.768.800.425,-, atau meningkat 83,80%
dibandingkan 31 Desember 2021 sebesar Rp113.043.700.281,-. Peningkatan tersebut disebabkan oleh
munculnya kenaikan utang pihak berelasi pada periode 31 Desember 2022 dibandingkan dengan periode
yang sama di tahun sebelumnya.

Liabilitas Jangka Pendek.

Jumlah liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2022 mencapai Rp188.560.241.100,-, atau
meningkat 87,61% dibandingkan 31 Desember 2021 sebesar Rp100.507.254.627.-. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh munculnya kenaikan utang pihak berelasi pada periode 31 Desember 2022 dibandingkan
dengan periode yang sama di tahun sebelumnya.

Liabilitas Jangka Panjang.

Jumlah liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2022 mencapai Rp19.208.559.325,-, atau
meningkat 53,22% dibandingkan 31 Desember 2021 sebesar Rp12.536.445.654,-. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh munculnya kenaikan perhitungan liabilitas diestimasi atas imbalan kerja karyawan pada
periode 31 Desember 2021 dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya.

31 Desember 2021 dibandingkan dengan 31 Desember 2020
Jumlah Liabilitas.

Jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2021 mencapai Rp113.043.700.281,-, atau meningkat 40,77%
dibandingkan 31 Desember 2020 sebesar Rp80.305.811.224,-. Peningkatan tersebut disebabkan oleh
kenaikan utang usaha pihak ketiga dan, utang lain-lain pihak berelasi, dan liabilitas diestimasi atas imbalan
kerja karyawan pada periode 31 Desember 2021 dibandingkan dengan periode yang sama di tahun
sebelumnya.

Liabilitas Jangka Pendek .

Jumlah liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2021 mencapai Rp100.507.254.627,-, atau
meningkat 47,61% dibandingkan 31 Desember 2020 sebesar Rp68.091.966.948,-. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh kenaikan utang usaha pihak ketiga, utang lain-lain pihak berelasi, dan liabilitas diestimasi
atas imbalan kerja karyawan pada periode 31 Desember 2021 dibandingkan dengan periode yang sama di
tahun sebelumnya.

Liabilitas Jangka Panjang.

Jumlah liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2021 mencapai Rp12.536.445.654,-, atau
meningkat 2,64% dibandingkan 31 Desember 2020 sebesar Rp12.213.844.276,-. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh adanya kenaikan liabilitas diestimasi atas imbalan kerja karyawan pada periode 31 Desember
2021 dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya.

Ekuitas

31 Januari 2023 dibandingkan dengan 31 D ber 2022

Jumlah Ekuitas (Defisiensi Modal) pada tanggal 31 Januari 2023 mencapai Rp35.463.179.968 -, atau
meningkat dibandingkan 31 Desember 2022 yang berjumlah -Rp37.742.412.593-. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh dilakukannya konversi utang lain-lain pihak berelasi Perseroan menjadi ekuitas pada tanggal
30 Januari 2023.

31 Januari 2022 dil dengan 31D ber 2021

Jumlah Ekuitas (Defisiensi Modal) pada tanggal 31 Januari 2022 mencapai -Rp42.286.044.533.-. atau
menurun 6.03% dibandingkan 31 Desember 2021 yang berjumlah -Rp39.880.994.774.-. Penurunan tersebut
disebabkan oleh Perseroan membukukan rugi tahun berjalan dari kegiatan usaha Perseroan pada periode
31 Januari 2022.

31D ber 2022 dibandingkan dengan 31 D ber 2021

Jumlah Ekuitas (Defisiensi Modal) pada tanggal 31 Desember 2022 mencapai -Rp37.742.412.593 -, atau
meningkat -5,36% dibandingkan 31 Desember 2021 sebesar -Rp39.880.994.774-. Penurunan tersebut
disebabkan oleh Perseroan berhasil membukukan laba tahun berjalan dari kegiatan usaha Perseroan pada
periode 31 Desember 2022.

31D ber 2021 di dengan 31D ber 2020

Jumlah Ekuitas (Defisiensi Modal) pada tanggal 31 Desember 2021 mencapai -Rp39.880.994.774 -, atau
menurun 18,78% dibandingkan 31 Desember 2020 sebesar -Rp33.575.974.335,-. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh dampak proforma ekuitas dari transaksi restrukturisasi entitas sepengendali yang muncul
pada periode 31 Desember 2021.

Keterangan lebih lengkap mengenai aset, liabilitas, dan ekuitas dapat dilihat pada Bab V Prospektus.

FAKTOR RISIKO

Risiko usaha dan risiko umum yang dihadapi Perseroan di bawah ini disusun berdasarkan bobot dari dampak
masing-masing risiko terhadap kinerja usaha Perseroan, yaitu sebagai berikut:

A. Risiko Utama Yang Berpengaruh Signifikan Terhadap Kelangsungan Usaha Perseroan
Risiko Ketergantungan Terhadap Pelanggan

B. Risiko Usaha yang Bersifat Material Baik Secara Langsung Maupun Tidak Langsung yang Dapat
Mempengaruhi Hasil Usaha dan Kondisi Keuangan Perseroan

. Risiko Reputasi

. Risiko Persaingan

. Risiko Kegagalan Produk baru
. Risiko Kegagalan Implementasi
Risiko Perubahan Teknologi

. Risiko Kepatuhan

. Risiko Umum

. Risiko perubahan kondisi perekonomian secara lokal, regional dan global
Tuntutan atau gugatan hukum

. Kebijakan Pemerintah

Risiko Bencana Alam

. Risiko perubahan kurs valuta asing (depresiasi nilai tukar rupiah)

. Risiko yang timbul dari Peraturan Negara lain atau Peraturan Internasional

SCURWNS O OUAWN S

dapat minat dan/atau pemesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi
Efek.

Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan melalui Partisipan
Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan Anggota Kliring harus dititipkan penyelesaian
atas pesanannya kepada Partisipan Sistem yang merupakan Anggota Kliring untuk diteruskan ke Sistem
Penawaran Umum Elektronik.

1.1 Penyampaian Minat atas Saham yang Ditawarkan

Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik dilakukan
pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan
selama masa Penawaran Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem.

Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan minatnya, Partisipan Sistem harus melakukan
perubahan dan/atau pembatalan minat dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau
pembatalan minat dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga saham yang disampaikan pada saat penyampaian minat
oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran saham yang ditetapkan, minat yang
disampaikan oleh pemodal tersebut akan diteruskan menjadi pesanan saham dengan harga sesuai harga
penawaran saham setelah terlebih dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada masa penawaran saham.

Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah menerima atau memperoleh

untuk Prospektus berk 1 dengan saham yang ditawarkan sebelum atau pada saat
pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas saham yang akan ditawarkan secara
langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi sebagaimana dilakukan secara langsung
oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat
atas saham yang akan ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan
Partisipan Sistem, konfirmasi dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal pada Sistem
Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih dahulu melakukan konfirmasi kepada pemodal
dan Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum Elektronik.

1.2 Penyampaian Pesanan atas Saham yang Ditawarkan

Pesanan pemodal atas saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik
pada masa penawaran saham. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama masa
penawaran saham belum berakhir melalui Partisipan Sistem.

Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan Sistem harus melakukan
perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau
pembatalan pesanan dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.
2. Pemesan yang Berhak

Pemesan yang berhak sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020, adalah Pemodal. Adapun Pemodal harus
memiliki:

a. SID;

b. Subrekening Efek Jaminan; dan

c. RDN.

Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan yang merupakan
nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti.

3. Jumlah Pemesan

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan perdagangan
yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.

4. Pendaftaran Efek Ke Dalam Penitipan Kolektif

Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Tentang Pendaftaran
Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI.

Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham-saham Yang Ditawarkan berlaku ketentuan
sebagai berikut:

a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham dalam bentuk Surat Kolektif
Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam
Penitipan Kolektif KSEI. Saham-saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham akan dikreditkan ke
dalam Rekening Efek atas nama P Rekening selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan pada tanggal pendistribusian

saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek yang

I p pada saat p saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana

pemesan membuka sub rekening efek akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening

sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan surat konfirmasi
yang sah atas Saham yang tercatat dalam Rekening Efek;

c. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham antara Rekening Efek di KSEI.

d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak memesan efek
terlebih dahulu dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lain yang melekat pada saham.

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu kepada saham
dilaksanakan oleh Perseroan atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk
selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang menjadi pemegang Rekening Efek
di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

f. Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah saham Perseroan dicatatkan, pemegang saham
yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolekdif di
KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham didistribusikan ke dalam Rekening Efek
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang ditunjuk.

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham kepada KSEI melalui
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola sahamnya dengan mengisi formulir penarikan
efek.

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk Surat Kolektif Saham
selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama
pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola saham.

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas saham Perseroan wajib
menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi pemegang rekening di KSEI untuk
mengadministrasikan saham tersebut.

Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya
tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur
penarikan saham dapat diperoleh pada para Penjamin Emisi Efek di tempat dimana pemesanan yang
bersangkutan diajukan.

5. Masa Penawaran Umum Perdana Saham

Masa Penawaran Umum akan dilakukan selama 3 (tiga) Hari Kerja, pada tanggal 2 Agustus 2023 sampai
dengan tanggal 4 Agustus 2023 pada jam berikut:

Waktu F
00:00 WIB - 23:59 WIB
00:00 WIB - 23:59 WIB
00:00 WIB - 10:00 WIB

Masa Penawaran Umum
Hari Pertama — 2 Agustus 2023
Hari Kedua - 3 Agustus 2023
Hari Ketiga — 4 Agustus 2023

6. Penyedi

y

Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam hal dana yang tersedia tidak
mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai
satuan perdagangan Bursa Efek.

Dana Dan P y P

Saham

f) alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel (untuk
pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk
pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100 juta) 1:2 (satu dibanding dua).

Alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK No. 15/2020 ditentukan
berdasarkan golongan Penawaran Umum sebagai berikut:

Alokasi Saham
>15% atau senilai Rp20 Miliar*
210% atau senilai Rp37,5 Miliar*
27,5% atau senilai Rp50 Miliar*
22,5% atau senilai Rp75 Miliar*

gan F Umum
Penawaran Umum Golongan |
Penawaran Umum Golongan II
Penawaran Umum Golongan Il
P Umum Golongan IV
*) mana yang lebih tinggi nilainya
Penawaran Umum Perseroan termasuk dalam Penawaran Umum Golongan | karena jumlah Penawaran
Umum sebanyak-banyaknya sebesar Rp Rp110.960.828.000,- (seratus sepuluh miliar sembilan ratus enam
puluh juta delapan ratus dua puluh delapan ribu rupiah Rupiah). Untuk Penawaran Umum golongan | paling
sedikit sebesar 15% (lima belas persen) dari jumlah Saham yang ditawarkan atau senilai Rp20.000.000.000,-
(dua puluh miliar Rupiah).

Batasan Nilai F Umum (IPO)
IPO < Rp250 Miliar
Rp250 Miliar < IPO < Rp500 Miliar
Rp500 Miliar < IPO < Rp1 Triliun
IPO > Rp1 Triliun

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi saham, alokasi
saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan dengan ketentuan pada angka VI SEOJK No. 15/2020 sebagai
berikut:

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian

Golongan g can minimal % Alokasi Alokasi untuk Penjatahan Terpusat
Penawaran . . -
Awal Efek Peny | Peny Il Peny n
Umum
2,5x < X <10x 10x £ X < 25x 2 25x
| Min (15% atau Rp 20 miliar) 17,5% 20% 25%
I Min (10% atau Rp 37,5 miliar) 12,5% 15% 20%
il Min (7,5% atau Rp 50 miliar) 10% 12,5% 17.5%
\% Min (2,5% atau Rp 75 miliar) 5% 7,5% 12,5%

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi Efek, maka
alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan sebagaimana tabel golongan |. Pada Penawaran Umum
saham Perseroan, maka apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas
minimal persentase alokasi Efek:

a. 2,5 kali sampai dengan 10x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi sebesar 17,5%
dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya;

b. 10 kali sampai dengan 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi sebesar 20%
dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya; atau

c. Diatas 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi sebesar 25% dari jumlah Efek
yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya.

Sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian alokasi saham
untuk porsi Penjatahan Terpusat akan diambil dari porsi Penjatahan Pasti.

b. Penjatahan Pasti (Fixed All )

Penjamin Emisi Pelaksana dan Penjamin Emisi menentukan besarnya persentase dan pihak yang akan
mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum, dengan tetap memenuhi ketentuan Panjatahan
Terpusat sebagaimana diatur pada SEOJK No. 15/2020. Manajer Penjatahan dapat menentukan pihak-pihak
yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti serta menentukan persentase perolehannya.

Sebagaimana diatur dalam Pasal 49 ayat 1 Peraturan OJK No. 41/2020, dalam hal terjadi penyesuaian alokasi
saham untuk Penjatahan Terpusat dengan menggunakan sumber saham dari alokasi untuk Penjatahan Pasti,
pemenuhan pesanan pada Penjatahan Pasti disesuaikan dengan jumlah saham yang tersedia.

Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan Penjatahan Pasti hanya melalui
Penjamin Pelaksana Emisi, penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-
persyaratan sebagai berikut:

i. Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak yang akan mendapatkan
Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum. Pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti adalah
pihak yang menurut pertimbangan Manajer Penjatahan merupakan investor dengan kredibilitas yang baik
dan merupakan investor institusi seperti dana pensiun, reksadana, asuransi, dan korporasi lainnya serta
investor individu dengan pertimbangan investasi jangka panjang.

ii. Jumlah Penjatahan Pasti sebagaimana dimaksud pada poin i termasuk pula jatah bagi pegawai Perseroan
yang melakukan pemesanan dalam Penawaran Umum dengan jumlah paling banyak 2% (dua persen) dari
jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum; dan

Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut:

a) direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen) atau lebih saham dari suatu
perusahaan efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan efek sehubungan
dengan Penawaran Umum;

b) direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau

c) afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a) dan huruf b), yang bukan merupakan Pihak yang
melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.

8. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham Atau Pembatalan
Penawaran Umum Perdana Saham

a. Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan No. IX.A.2,
Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga)
bulan sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Peryataan Efektif atau membatalkan Penawaran
Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:

a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi:

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh persen)
selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut - turut;

a,

b) Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang
berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

c) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan yang
ditetapkan oleh OJK.

b. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:
a

mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum dalam

paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional

paling lambat satu hari kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut
dalam media massa lainnya;

b) menyampaikan informasi penundaan masa P Umum atau p Penawaran
Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud
dalam poin a);

c) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a) kepada OJK paling

lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud; dan

Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran Umum

yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan saham telah dibayar maka Perseroan wajib

mengembalikan uang pemesanan saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak
keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

=

Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan sehingga terjadi
keterlambatan dalam pengembalian uang pemesanan tersebut atau mengakibatkan pihak lain
menjadi terlambat dalam melakukan kewajibannya untuk balikan uang pemesanan sehingga
menjadi lebih dari 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan Penawaran Umum,
pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan wajib membayar denda kepada
para pemesan yang bersangkutan sebesar 1% per tahun, yang dihitung secara pro-rata setiap hari
keterlambatan. Pembayaran kompensasi kerugian akan ditransfer bersamaan dengan pengembalian
uang pemesanan pada tanggal pembayaran keterlambatan.

b. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan akan memulai kembali
masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut:

1) dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi sebagaimana dimaksud

dalam huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan wajib memulai kembali masa Penawaran Umum

paling lambat 8 (delapan) hari kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami

peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan indeks harga saham

gabungan yang menjadi dasar penundaan;

dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan kembali sebagaimana

dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa

Penawaran Umum

3) wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum dan informasi
tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material yang terjadi setelah penundaan masa
Penawaran Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar harian
berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari kerja sebelum
dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Disamping kewajiban mer imkan dalam surat kabar,
Perseroan dapat juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

4) wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir 3) kepada OJK paling
lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat kegagalan sistem
Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari penyedia sistem.

&~

9. Pengembalian Uang Pemesanan

Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet sejumlah saham
yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian
tidak akan terjadi pengembalian uang pemesanan pada penawaran umum saham dengan menggunakan
Sistem Penawaran Umum Elektronik.

10. Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Saham

Pemesan dapat menghubungi Partisipan Admin 1 (satu) hari kerja setelah berakhirya Masa Penawaran
untuk mengetahui penjatahan yang diperoleh oleh masing-masing pemesan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN

Prospektus dapat diperoleh sejak dimulainya hingga selesainya masa penawaran umum dan tersedia pada
website Perseroan atau Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek. BAE atau Penjamin
Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang dimaksud adalah sebagai berikut:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

J
MIRAE ASSET

Sekuritas

PT MIRAE ASSET SEKURITAS INDONESIA
Treasury Tower Lt. 50
JI. Sudirman kav. 52-54, SCBD lot 28
Jakarta Selatan 12190
Telp: (021) 5088 7000
Fax: (021) 5088 7001
Email: ipo@miraeasset.co.id

PENJAMIN EMISI EFEK
[Akan ditentukan kemudian]

BIRO ADMINISTRASI EFEK
PT Adimitra Jasa Korpora
Kirana Boutique Office Blok F3 No. 5
JI. Kirana Avenue Il - Kelapa Gading
Jakarta Utara 14250, Indonesia
Telp. (021) +6221 29745 222
Fax. (021) +6221 292 89961

SETIAP INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT

MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM
PROSPEKTUS PERSEROAN




